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Jurnal  ini merupakan salah satu langkah nyata dalam upaya 
menumbuhkembangkan jejaring pengetahuan (knowledge networking) dalam bidang 
teknologi pertanian. Agroindustri dan rekayasa di bidang pertanian merupakan suatu 
keniscayaan untuk menuju ke tahapan perkembangan pertanian yang lebih maju dan 
berkelanjutan.  
 
Jurnal ini memuat beberapa tulisan tentang agroindustri, teknologi  pengolahan 
bahan pangan, kerekayasaan, keteknikan pertanian dan bidang bidang lain yang 
berkaitan. Kelompok keilmuan tersebut sangat dibutuhkan oleh negara kita yang 
mayoritas penduduknya bekerja di sektor pertanian. 
 
Kenyataan yang ada telah  menunjukkan bahwa bidang pertanian belum 
berkembang secara optimal dan berada dalam kondisi yang termarjinalkan, bidang 
pertanian belum menyediakan banyak pilihan untuk menjadi sandaran hidup, kedaulatan 
pertanian masih sangat lemah, komponen impor yang masih sangat dominan, termasuk 
komponen teknologi, pada umumnya bersumber dari luar sistem pertanian. Populasi 
petani masih lebih banyak hanya sebagai pelaku produksi dan sangat sedikit 
keterlibatannya dalam agribisnis. 
 
Untuk menghilangkan marginalisasi, meningkatkan keragaman pilihan profesi 
dalam bidang pertanian, menguatkan kedaulatan pertanian dan melakukan transformasi 
dari petani hanya sebagai pelaku produksi menjadi pelaku agribisnis memerlukan 
dukungan teknologi dan rekayasa yang berkembang di dalam sistem pertanian kita. 
Keberadaan jurnal ini diharapkan agar dapat memberi manfaat untuk mencapai hal hal 
tersebut. 
 
Keberadaan jurnal ini juga diharapkan agar dapat menambah wawasan  untuk 
saling bersinergi dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi pertanian di 
Indonesia. Selain itu, jurnal ini diharapkan agar dapat menjadi media eksternalisasi hasil 
hasil penelitian dan teknologi agar hasil penelitian dan teknologi yang telah dicapai dapat 
diketahui dan diakses oleh masyarakat, agar lebih lanjut dapat menata kehidupannya 
menjadi lebih maju dan mandiri.  
Ucapan terima kasih disampaikan kepada semua penulis yang telah memberikan 
pemikiran pemikiran demi memperkaya muatan keilmuan dalam teknologi dalam jurnal 
ini.  Harapan kami agar jurnal ini dapat lebih berkembang secara berkelanjutan pada 
masa yang akan datang. 
Makassar,  Oktober  2016 
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Identifikasi Lahan Sawah Di Kecamatan Sinjai Timur Menggunakan Citra Satelit 
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ABSTRAK 
Jenis tanaman pangan yang diusahakan di Kabupaten Sinjai adalah padi, palawija, 
buah-buahan dan sayuran, dimana jenis tanaman pangan utama yang dikembangkan adalah 
padi.Sistem Informasi Geografi (SIG) merupakan teknologi yang dapat diandalkan untuk 
melakukan pengukuran, pemetaan, pemantauan, pembuatan model pengelolaan suatu wilayah 
geografis secara cepat, akurat, dan efektif, sehingga dapat mengantisipasi cepatnya perubahan 
yang terjadi suatu wilayah.Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk memetakan dan 
mengidentifikasi penyebaran lahan sawah dengan menggunakan citra satelit Landsat 8 di 
Kecamatan Sinjai Timur.hasil klasifikasi citra Tahun 2014  menunjukkan area sawah 
memiliki luas lahan 2.648,45 ha. Sedangkan area non sawah/selain sawah memiliki luas 
lahan 4.255,51ha, hal ini berbeda dengan data BPS tahun 2013 yang mencatat luas lahan 
sawah di akhir tahun 2012 dimana terdapat  2.245,58 ha lahan sawah yang diperincikan 
perdesa sedangkan untuk luas tanah sawah yang di perinci menurut jenis pengairan yaitu 
1.737,58 ha. hasil indentifikasi luas lahan Sinjai Timur tahun 2014. Sawah yang merupakan 
area penelitian dengan persentase sebesar 38% dari total luas lahan. Jenis lahan selaian sawah 
atau non sawah memiliki persentase luas lahan 62% dari total luas lahan. 
  
Kata Kunci :Sistem Informasi Geografis (SIG), Lahan Sawah, Sinjai Timur,  




Jenis tanaman pangan yang 
diusahakan di Kabupaten Sinjai adalah 
padi, palawija, buah-buahan dan sayuran, 
dimana jenis tanaman pangan utama yang 
dikembangkan adalah padi.Tingkat 
perkembangan luas lahan, tingkat produksi 
dan tingkat produktivitas pada setiap 
tahunnya selalu berbeda. Perubahan 
tersebut disebabkan oleh beberapa faktor 
antara lain kegagalan panen dan perubahan 
fungsi guna lahan dari lahan pertanian ke 
lahan non pertanian khususnya fungsi 
urban guna memenuhi kebutuhan lahan 
untuk kegiatan non pertanian (Dinas 
Pertanian Tanaman Pangan & Hortikultura 
Kab. Sinjai, 2011). 
Sistem Informasi Geografi (SIG) 
merupakan teknologi yang dapat 
diandalkan untuk melakukan pengukuran, 
pemetaan, pemantauan, pembuatan model 
pengelolaan suatu wilayah geografis secara 
cepat, akurat, dan efektif, sehingga dapat 
mengantisipasi cepatnya perubahan yang 
terjadi suatu wilayah.Aplikasi teknologi 
penginderaan jauh berupa citra satelit 
dapat digunakan untuk mengamati 
karakteristik penutupan lahan pada suatu 
wilayah.Informasi yang akurat tentang 
luasan  sawah dan kebun sangat membantu 
dalam penyediaan data  spasial maupun 
tabular di Kecamatan Sinjai Timur.   
Berdasarkan uraian diatas, 
identifikasi luas lahan sawah  dan lahan 
kebun di Kecamatan Sinjai Timur dengan 
menggunakan Citra Satelit Resolusi 
sedang Landsat 8 tahun 2014 sangat perlu 
untuk dilakukan.  
Rumusan Masalah 
Dari uraian di atas maka dapat 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
1. Berapa luaspenyebaran lahan sawah di 
Kecamatan Sinjai Timur. 
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2. Bagaimana tingkat akurasi klasifikasi 
yang digunakan dengan menggunakan 
citra satelit landsat 8. 
Tujuan dan Kegunaan 
Tujuan dilakukan penelitian ini 
adalah untuk memetakan dan 
mengidentifikasi penyebaran lahan sawah 
dengan menggunakan citra satelit Landsat 
8 di Kecamatan Sinjai Timur. 
Kegunaan dilakukan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui penyebaran luas 
lahan sawah di Kecamatan Sinjai Timur 




Waktu dan Tempat 
Identifikasi lahan sawah dan lahan 
kebun di Kecamatan Sinjai Timur dengan 
Menggunakan Citra Satelit Resolusi 
sedang Landsat 8 dilaksanakan pada Bulan 
Oktober-November 2014. 
Penelitian ini dilaksanakan di 
Laboratorium Komputer Jurusan 
Teknologi Pertanian Fakultas Pertanian 
Universitas Hasanuddin, Makassar. 
Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan adalah: 
1. Perangkat keras (Hardware) adalah 
Processor Intel® Core™ i3 CPU M 
380 @ 2.53GHz, HDD 320 GB, 
memory 2 GB DDR3, Intel HD 
graphics (core i3) 763 MB. 
2. Perangkat lunak (Software) 
pengolahan citra. 
3. GPS (Global Positioning System). 
4. Kamera. 
Bahan 
Bahan yang di gunakan adalah Citra 
Satelit Landsat 8 2014 serta data vektor 
Kecamatan Sinjai Timur (file shp). 
Pengumpulan Data  
Pada tahap ini dilakukan 
pengumpulan data yang meliputi 
pengadaan data yang akan digunakan 
dalam penelitian. Adapun data yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Data  batas administrasi Kecamatan 
Sinjai Timur. 
2. Citra satelit Landsat 8 Tahun 2014. 
3. Peta Rupa Bumi Kabupaten Sinjai. 





























Gambar 1. Diagram alir penelitian 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Keadaan Umum Lokasi Penelitian 
Kabupaten Sinjai adalah salah satu 
dari 34 kabupaten/kota dalam wilayah 
provinsi Sulawesi selatan yang terletak di 
Citra landsat 
8TM 
Koreksi Geometrik dan 
Radiometrik 
Retifikasi 
Menimpa citra landsat 8  
dengan vektor administrasi Sinjai Timur 
Memotong citra (cropping) 
Penentuan Training Area 
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pantai timur bagian selatan jazirah 
Sulawesi selatan yang berjarak lebih 
kurang 223 km dari kota Makassar (ibu 
kota provinsi Sulawesi Selatan) kabupaten 
Sinjai memiliki luas 819,96 km
2
 terdiri 
dari 9 kecamatan defenitif yang jumlah 
desa sebanyak 67 dan 13 kelurahan. 
Secara geografis kabupaten Sinjai 
terletak antara 5
02’56” sampai 5021’16” 
lintang selatan dan antara 119
056’30” 
sampai 120
025’33” bujur timur.Di sebelah 
utara berbatasan dengan kabupaten Bone 
di sebelah timur dengan Teluk Bone, di 
sebelah selatan dengan kabupaten 
Bulukumba di sebelah barat dengan 
kabupaten Gowa. Secara morfologi daerah 
ini lebih dari 55,5 % terdiri dari daerah 
dataran tinggi (100-500 meter dari 
permukaan laut). Secara klimatologi 
terletak pada posisi iklim musim timur 
dimana bulan basah jatuh antara april 
sampai oktober dan bulan kering antara 
oktober sampai april (BPS 2014). 
Klasifikasi Citra 
Setelah melakukan proses 
pengolahan citra seperti koreksi geometrik 
untuk memperbaiki nilai pergeseran bumi, 
koreksi radiometrik untuk memperbaiki 
nilai piksel dari citra, melakukan cropping, 
serta identifikasi lahan diperoleh hasil 
klasifikasi menggunakan citra landsat 
tahun 2014. Klasifikasi penutupan lahan 
diperoleh melalui pengolahan citra 
menggunakan sistem training 
area.Traning area dilakukan dengan cara  
mendigitasi titik koordinat pada citra 
berdasarkan titik koordinat lokasi 
pengambilan sampel. Interpretasi pada 
penelitian ini di kushuskan lahan sawah 
yang terdapat di kecamatan sinjai timur. 
Lahan Sawah Tahun 2014 
Dari Tabel 1 di bawah, yang 
merupakan hasil klasifikasi citra Tahun 
2014, menunjukkan area sawah memiliki 
luas lahan 2.648,45 ha.Sedangkan area non 
sawah/selain sawah memiliki luas lahan 
4.255,51 ha, hal ini berbeda dengan data 
BPS tahun 2013 yang mencatat luas lahan 
sawah di akhir tahun 2012 dimana terdapat  
2.245,58 ha lahan sawah yang diperincikan 
perdesa sedangkan untuk luas tanah sawah 
yang di perinci menurut jenis pengairan 
yaitu 1.737,58 ha. 








1 Sawah 2.648,45 38 
2 Non Sawah 4.255,51 62 
Jumlah 6.903,96 100 
Sumber: Data Primer, 2014. 
Gambar 2 berikut ini 
menggambarkan persentase hasil 
indentifikasi luas lahan Sinjai Timur tahun 
2014. Sawah yang merupakan area 
penelitian dengan persentase sebesar 38% 
dari total luas lahan. Jenis lahan selaian 
sawah atau non sawah yang merupakan 
lahan kebun, pemukiman, tambak dan 
badan air memiliki persentase luas lahan 
62% dari total luas lahan. 
Gambar 2. Diagram Persentase Luas   
                  Lahan Sawah Kecamatan Sinjai  
                  Timur Tahun 2014. 
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Gambar 3.Peta Klasifikasi Kecamatan  
     Sinjai Timur Tahun 2014. 
Gambar 3 di atas adalah peta sebaran 
penggunaan lahan Kecamatan Sinjai Timur 
tahun 2014.Legenda peta menunjukkan 2 
jenis klasifikasi yang digunakan dalam 
mengolah citra yaitu sawah dengan warna 
hijau dan non sawah dengan warna kuning 
dimana non sawah terdiri dari kebun, 
tambak, badan air, dan pemukiman. 
Gambar4. Peta Lahan Sawah Kecamatan  
                 Sinjai Timur Tahun 2014. 
Gambar 4 di atas menunjukkan 
bahwa lahan sawah ini merupakan lahan 
yang ditujukan untuk cocok tanam. Lahan 
usaha tani yang dimanfaatkan untuk 
memproduksi tanaman padi.Jenis tanaman 
pangan yang diusahakan di Kabupaten 
Sinjai adalah padi, palawija, buah-buahan 
dan sayuran, dimana jenis tanaman pangan 
utama yang dikembangkan adalah padi 
(Dinas Pertanian Tanaman Pangan & 
Hortikultura Kab.Sinjai, 2011). 
Validasi Akurasi Citra 
Fakta pengamatan lapangan dengan 
membandingkan citra hasilklasifikasi 
maka diperoleh hasil validasi dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
 














Sawah 44 6 50 88,79  
Non 
Sawah 
5 55 60 90,16  
Total 49 61 110  
Sumber: Data Primer, 2014. 
Berdasarkan Tabel 2 di atas, hasil 
validasi citra dan perhitungan yang 
dilakukan maka diperoleh presentasi 
produser accuracy (untuk mengetahui 
tingkat akurasi berdasarkan fakta yang 
diperoleh di lapangan) sedangkan user 
accuracy (untuk mengetahui tingkat 
akurasi berdasarkan hasil pembacaan 
citra).Jumlah training area yang 
teridentifikasi sebagai sawah yaitu 44  
training area dari 50 training area dan 
training area yang terbaca sebagai kelas 
lain terdiri dari 6 traing area, sedangkan 
jumlah training area yang teridentifikasi 
sebagai non sawah  yaitu 55 dari 60 
training area dan training area yang 
terbaca sebagai kelas lain atau sawah 
terdiri dari 5 training area seperti pada 
Gambar 5 dan Gambar 6 berikut: 
 







   




Gambar 6. Training Area  Lahan non  
      Sawah 
Analisis Tingkat Akurasi Citra 
Berdasarkan hasil validasi citra dan 
perhitungan yang dilakukan maka 
diperoleh presentasi produser accuracy 
(untuk mengetahui tingkat akurasi 
berdasarkan fakta yang diperoleh di 
lapangan), ommision error (untuk 
mengetahui kesalahan yang terjadi pada 
pembacaan citra dengan melihat kenyataan 
di lapangan), user accuracy (untuk 
mengetahui tingkat akurasi berdasarkan 
hasil pembacaan citra), commission error 
(untuk mengetahui kesalahan yang terjadi 
pada proses identifikasi citra yang 
dilakukan pada perangkat lunak pengolah 
data raster dan vektor). Untuk masing-
masing tiap kelas penggunaan lahan 
sebagai berikut: 






















Sawah 88,79 12 88 11,21 
Non 
Sawah 
90,16 8,33 91,67 9,84 
Sumber: Data Primer, 2014. 
Tabel 3 di atas menggambarkan 
bahwa persentase tingkat akurasi setiap 
penggunaan lahan bervariasi.Produser 
accuracy untuk penggunaan lahan sawah 
sebesar 88,79%, sedangkan user accuracy-
nya sebesar 88%. Pada penggunaan lahan 
non sawah produser accuracy-nya sebesar 
90,16%, sedangkan user accuracy-nya 
sebesar 91,67%.  
Matriks kesalahan tergambar dalam 
persentase omission error dan commission 
error pada tabel 3.Ommision erroruntuk  
penutupan lahan sawah sebesar 12%, lahan 
non sawah sebesar 8,33%. Commision 
Error untuk kelas penutupan lahan sawah 
sebesar 11,21%, lahan non sawah sebesar 
9,84%. 
Nilai akurasi umum (Overall 
Accuracy) untuk hasil identifikasi visual 
pada citra adalah sebesar  90%. Hal ini 
sesuai dengan  pendapatUnited State 
Geological Survey (USGS) (2002), bahwa  
tingkat ketelitian sebagai kriteria utama 
bagi sistem klasifikasi penutupan atau 
penggunaan lahan yang disusun yaitu 
tingkat ketelitian klasifikasi/interpretasi 
minimum dengan menggunakan 
penginderaan jauh harus tidak kurang dari  
85 %. 
Kesalahan indentifikasi lahan sawah 
adalah mengkategorikan lahan sawah 
sebagai lahan non sawah, begitupun 
sebaliknya, lahan Non sawah yang 
dikategorikan sebagai lahan sawah. Sekitar 
6 training area teridentifikasi sebagai 
lahan sawah ternyata training area 
tersebut adalah non sawah, 5 training area 
teridentifikasi sebagai lahan Non Sawah 




Berdasarkan hasil evaluasi atau 
verifikasi lapangan dapat disimpulkan 
bahwa:  
1. Nilai koefisien kappa untuk tingkat 
akurasi citra 79% dan nilai overall 
accuracy 90 %. 
2. Klasifikasi citra yang dilakukan dalam 
penelitian ini dapat dipercaya dan 
digunakan sebagai rujukan informasi, 
karena memenuhi standar nilai 
keakuratan umum (overall accuracy). 
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3. Luas lahan sawah di kecamatan Sinjai 
Timur dengan klasifikasi 
menggunakan citra landsat 8 tahun 
2014 sebesar 2.648,45 ha atau 38% 
dari luas lahan kecamatan Sinjai 
Timur berbeda dengan data BPS tahun 
2013 yang mencatat luas lahan sawah 
di akhir tahun 2012 dimana terdapat  
2.245,58 ha lahan sawah yang 
diperincikan perdesa. 
Saran 
Untuk penelitian mengenai 
Interpretasi Citra selanjutnya, agar 
melakukan identifikasi lahan sawah di 
kabupaten Sinjai dengan citra satelit 
resolusi tinggi tahun terbaru. 
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ABSTRAK 
Temulawak (Curcuma xanthorrhiza) adalah bahan baku yang digunakan sebagai obat 
tradisional di industri jamu, farmasi, dan makanan serta minuman. Produksi dan konsumsi 
temulawak di Indonesia cukup tinggi oleh karena itu diperlukan suatu cara penanganan 
maupun pengolahan pasca panen dari temulawak tersebut. Dalam pengolahan hasil pertanian 
banyak teknologi mekanik yang digunakan, diantaranya adalah teknologi mesin perajang 
rimpang yang digunakan sebagai teknologi yang memudahkan dalam penanganan pasca 
panen temulawak. Mesin perajang rimpang ini diharapkan mendukung peningkatan hasil 
produksi temulawak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja dan efisiensi alat 
perajang rimpang. Penelitian ini menggunakan alat perajang rimpang tipe horizontal dengan 
tiga kali pengulangan. Hasil penelitian menunjukkan kapasitas kerja alat perajang rimpang 
tipe horizontal sebesar 146,92 kg/jam, hasil ketebalan pemotongan 2,0038 mm, keseragaman 
hasil pemotongan 16,62 %, persentase rusak sebanyak 0,31 %, daya spesifik 0,0025 kW-
jam/kg, dan efisiensi penerusan daya 1,576 %. Hasil ketebalan rata-rata dipengaruhi oleh 
kecepatan pemasukan bahan, tekanan yang diberikan pada bahan serta kecepatan putar pisau 
perajang. 




Temulawak (Curcuma xanthorrhiza) 
adalah bahan baku yang digunakan sebagai 
obat tradisional di industri jamu, farmasi, 
dan makanan serta minuman. Temulawak 
(Curcuma xanthorrhiza) banyak tersebar 
di Indonesia dan telah banyak 
dibudidayakan oleh masyarakat. 
Berdasarkan informasi dari Badan Pusat 
Statistik (BPS), wilayah pengembangan 
temulawak di Indonesia meliputi 13 
provinsi antara lain Aceh, Sumatera Utara, 
Jawa, Bali, Kalimantan, dan Sulawesi 
Selatan. Rata-rata laju penambahan areal 
panen temulawak nasional pada tahun 
2002 sampai 2006 adalah 34,86%/tahun, 
dan pada tahun 2006 luas panen mencapai 
1.548 ha dengan rata-rata produksi adalah 
17,3 ton/ha (BPS, 2007). Karenanya 
produksi dan konsumsi temulawak di 
Indonesia cukup tinggi tentu diperlukan 
suatu cara penanganan maupun 
pengolahan pasca panen dari temulawak 
tersebut.  
Dalam pengolahan hasil pertanian 
banyak teknologi mekanik yang 
digunakan, diantaranya adalah teknologi 
mesin perajang rimpang yang digunakan 
sebagai teknologi yang memudahkan 
dalam penanganan pasca panen 
temulawak. Mesin perajang rimpang ini 
diharapkan memudahkan dalam produksi 
temulawak. 
Tahapan penting dalam proses pasca 
panen temulawak adalah perajangan 
menjadi potongan-potongan tipis sebelum 
diolah. Pemotongan temulawak pada 
umumnya dilakukan secara manual 
(pengirisan menggunakan pisau), sehingga 
hasilnya kurang optimal seperti ketebalan 
yang tidak seragam dan kapasitas kerja 
yang rendah. Oleh karena itu, diperlukan 
alat perajang rimpang/rhizoma yang 
memiliki kapasitas alat yang tergantung 
dari kecepatan motor listrik yang 
digunakan. Uji kinerja ini dilakukan untuk 
mengetahui kinerja dari alat dan 
menghitung kapasitas alat. Uji kinerja alat 
perajang rimpang ini juga dimaksudkan 
untuk sebagai bahan informasi bagi yang 
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membutuhkan guna mengoptimalkan hasil 
pemotongan temulawak. 
Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui kinerja dan efisiensi alat 
perajang rimpang. 
Kegunaan penelitian ini adalah 
sebagai informasi bagi indutri kesehatan 
tentang kinerja dari mesin alat perajang 
rimpang/rhizoma. 
METODOLOGI  PENELITIAN 
Waktu dan Tempat  
 Penelitian ini dilakukan pada bulan 
Desember  2014. Bertempat di Balai 
Kesehatan Tradisional Masyarakat 
(BKMT), Makassar. 
Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan pada penelitian 
ini adalah alat perajang rimpang tipe 
horizontal, penggaris, stopwatch, 
tachometer, timbangan, dan jangka sorong. 




Kegiatan penelitian di awali dengan 
tahapan observasi tempat penelitian, 
penyediaan dan pengecekan alat dan 
bahan, konsultasi teknis dalam rangka 
pengarahan terhadap metode 
pengoperasian alat perajang rimpang. 
Pelaksanaan  
Uji kinerja alat perajang rimpang 
dilakukan dengan tahapan sebagai berikut: 
1. Menyiapkan alat dan bahan. 
2. Mengambil sebanyak 6 kg  temulawak 
ukur panjang rata-rata temulawak 
dengan mistar pengukur. Ukur 
diameter temulawak pada bagian 
pangkal, tengah, dan ujung dengan 
jangka sorong dan dirata-ratakan. 
3. Timbang temulawak sebanyak 2 kg. 
Setelah mesin beroperasi stabil, 
temulawak dimasukkan ke dalam 
mesin pemotong secara teratur hingga 
habis, dicatat waktu yang dibutuhkan. 
Lakukan dengan tiga kali ulangan.  
4. Mengambil sebanyak 100 potong hasil 
potongan. Ukur ketebalan potongan-
potongan temulawak tersebut, hasil 
pengukuran ditabulasikan. 
5. Mengambil dan menimbang hasil 
potongan sebanyak 2 kg. Pisahkan 
potongan temulawak yang hancur, 
timbang berat potongan yang rusak. 
Lakukan dengan tiga kali ulangan. 
6. Mengukur tenaga mesin yang 
dibutuhkan selama pemotongan 
temulawak. 
7. Mengukur diameter puli penggerak 
utama (d1). 
8. Mengukur kecepatan putar puli 
penggerak utama (n1). 
9. Mengukur diameter puli pemotong 
(d2). 
10. Mengukur kecepatan putar puli mesin 
pemotong (n2). 
Rumus yang digunakan 
Menurut Badan Standarisasi 
Nasional (2008) rumus yang digunakan 
yaitu : 
1. Pengukuran kapasitas pemotong 
dihitung dengan rumus : 
  ..................................... (1) 
Keterangan: 
 kapasitas pemotongan (kg/jam) 
 berat hasil potongan (kg) 
 waktu untuk memotong (jam) 
2. Pengukuran hasil ketebalan rata-rata 
dihitung dengan rumus : 
 ................................. (2) 
Keterangan: 
w   = ketebalan rata-rata pemotongan   
    (mm) 
wi  = ketebalan potongan temulawak   
   potongan ke i 
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3. Pengukuran keragaman hasil 
pemotongan dihitung dengan rumus : 
) ..................  (3) 
....................... (4) 
Keterangan: 
SD = standar deviasi 
CV = koefisien keragaman  
          pemotongan (%) 
4. Pengukuran persentase rusak 
dihitung dengan rumus : 
 .................. (5) 
Keterangan: 
%br = persentase rusak (%) 
Wbr = berat potongan rusak (g) 
Ws  = berat sampel (g) 
5. Pengukuran daya spesifik  
 .................................. (6) 
Keterangan: 
Psp   = kebutuhan daya spesifik (kW-
jam/kg) 
Pm    = tenaga motor (kW) 
       W1h = berat ubi kayu yang berhasil  
                  dipotong (kg/jam) 
6.   Pengukuran efisiensi penerusan daya 
....................... (7) 
Keterangan: 
  = efisiensi penerus daya 
d1 = diameter puli penggerak utama 
(mm) 
d2 = diameter puli pemotong (mm) 
       n1 = kecepatan putar puli penggerak  
               utama (rpm) 
       n2 = kecepatan putar puli mesin  




































Gambar 1.Diagram Alir Penelitian 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Spesifikasi Alat Perajang Rimpang 
 




Menimbang temulawak 2 kg dan dan dimasukkan ke 
dalam alat perajang kemudian dicatat 
Mengambil hasil potongan temulawak sebanyak 2 kg 
dan timbang potongan temulawak yang hancur 
Mengukur tenaga mesin yang dibutuhkan selama 
pemotongan temulawak 
Mengukur kecepatan puli penggerak utama  
Mengukur diameter puli penggerak pemotong 
Mengukur kecepatan puli penggerak pemotong 
Selesai 
Mulai 
Mengukur panjang rata-rata dan diameter bagian 
pangkal ujung dan tengah temulawak 
Menyiapkan alat dan  bahan 
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3. Gambar corong pemasukan rimpang 
 
4. Gambar pisau perajang  
 




6. Gambar dinamo alat perajang rimpang 
 
7. Gambar pengeluaran perajangan 
rimpang 
 
8. Gambar sistem penyalaan ke listrik 
 
 
Tabel 1. Spesifikasi Alat Perajang  
              Rimpang yang diuji 
Spesifiksi Alat Perajang 
Model Horizontal 
Motor Motor DC 
Dimensi  
- Panjang 44,7 cm 
- Lebar 56,6 cm 
- Tinggi 50 cm 
- Diameter pisau 
perajang 
42 cm 




- Diameter pulli 
pemotong 
29,2 cm 
Jumlah mata pisau 3 buah 
Daya/Tenaga 
maksimum 
0,5 hp/1420 rpm 
Metode Penyalaan Langsung 
(listrik) 
Sistem Transmisi Pulli 
 
Tabel 1 menunjukkan spesifikasi alat 
perajang rimpang yang diuji yaitu alat 
perajang rimpang tipe horizontal. Dengan 
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menggunakan motor penggerak adalah  
Motor DC. Dimensi Alat perajang rimpang 
yaitu sebagai berikut panjang 44,7 cm, 
lebar 56,6 cm, tinggi 50 cm, diameter 
pisau perajang 42 cm, diameter pulli 
penggerak utama 7,5 cm, dan diameter 
pulli pemotong 29,2 cm. Alat perajang 
rimpang tipe horizontal ini memiliki 3 
buah mata pisau. Metode penyalaan alat 
perajang rimpang ini dengan penyalaaan 
langsung (listrik) dan sistem transmisi 
yang digunakan yaitu pulli. Daya/tenaga 
maksimum alat perajang rimpang yaitu 0,5 
hp/1420 rpm. 
Uji Kinerja Alat Perajang Rimpang 
Hasil pengujian terhadap alat 
perajang rimpang diperoleh data 
perhitungan seperti yang disajikan pada 
Tabel 2. 
Tabel 2. Hasil Pengujian Alat Perajang   
              Rimpang 




















4 Persentase Rusak % 0,31 









Sumber: data primer setelah dioleh, 2015. 
Tabel 2  dapat dilihat kapasitas 
pemotong alat perajang rimpang yang 
diperoleh dari hasil pengujian adalah 
146,92 kg/jam. Kapasitas pemotongan 
menunjukkan kemampuan alat perajang, 
yaitu kemampuan merajang sejumalah 
bahan dalam waktu tertentu.Kapasitas 
pemotongan dihitung dari perbandingan 
berat dan waktu, serta jumlah hasil 
rajangan dan waktu.Kapasitas pemotong 
tergantung pada berat hasil pemotongan 
dan waktu yang diperlukan untuk 
memotong.Semakin tebal irisan maka 
waktu yg dibutuhkan untuk memotong 
semakin sedikit. Selain itu, semakin tebal 
temulawak hasil pemotongan maka 
beratnya akan bertambah.  Untuk 
menambah atau menurunkan kapasitas dari 
alat perajang rimpang ini dapat dilakukan 
dengan mengubah kecepatan 
pemotongannya. Semakin besar rpm atau 
kecepatan pemotongan dari suatu alat 
maka kapasitasnya akan bertambah. Hal 
ini sesuai dengan pernyataan Kuswoyo 
(2007) yang menyatakan bahwa cara untuk 
memperbesar atau memperkecil 
pemotongan yaitu dengan mengubah 
jumlah mata pisau, rpm alat atau merubah 
tebal potongannya. Perubahan paling 
mudah dilakukan dengan memperbesar 
atau memperkecil kapasitas tanpa merubah 
tebal dan potongan adalah memperbesar 
rpm. 
Ketebalan rata-rata yang diperoleh 
dari hasil pengujian alat perajang rimpang 
adalah 2,038 mm. Pengukuran ketebalan 
hasil pemotongan temulawak diperoleh 
dengan mengukur 100 potong temulawak 
menggunakan jangka sorong.Hasil 
ketebalan rata-rata dipengaruhi oleh 
kecepatan pemasukan bahan (feeding), 
tekanan yang diberikan pada bahan, 
ketajaman pisau serta kecepatan putar 
pisau perajang. 
Simpangan baku (standar deviasi) 
keseragaman hasil pemotongan yaitu 
0,338. Ini menunjukkan standar deviasi 
bernilai kecil artinya keseragaman hasil 
pemotongan seragam. Dan koefisien 
seragaman pemotongan yaitu 16,62%. 
Untuk mendapatkan hasil pemotongan 
yang baik sebaiknya pisau pemotong 
selalu tajam. 
Persentase rusak temulawak yang 
sudah dirajang yang diperoleh dari hasil 
pengujian alat perajang rimpang adalah 
0,31 %.  Besarnya persentase kerusakan 
dapat dihitung dengan membagikan berat 
temulawak yang rusak terhadap berat awal 
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temulawak.Temulawak hasil potongan 
yang rusak yaitu temulawak yang hancur 
(patah) atau temulawak yang tidak 
terpotong sempurna.Hal ini dikarenakan 
permukaan atau bentuk temulawak yang 
tidak seragam. Temulawak yang berada 
pada permukaan pisau harus mempunyai 
bentuk dan permukaan yang sama.  
Daya spesifik yang diperolah saat 
pengujiaan yaitu 0,0025 kW-jam/kg 
dengan tenaga motor 0,37 kW. Daya 
spesifik dipengaruhi oleh berat temulawak 
yang dipotong. 
Efisiensi penerusan daya yang 
diperoleh saat pengujian yaitu 1,576 %. 
Dengan diameter puli penggerak utama 
750 mm, diameter puli pemotong 2920 
mm, kecepatan putar puli penggerak utama 
3690 rpm, dan kecepatan putar puli 
penggerak pemotong 1494 rpm. Semakin 
cepat putaran piringan perajang maka 
semakin besar kapasitas yang diperoleh, 
namun jumlah kerusakan hasil potongan 
akan semakin besar. Putaran piringan 
perajang akan semakin cepat jika diameter 
puli penggerak (motor listrik) diperbesar 
atau diameter puli perajang diperkecil. 
Kapasitas Kerja 
 
Gambar 2. Kapasitas kerja alat perajang 
rimpang pada setiap 
pengulangan 
Gambar 2 menunjukkan  kapasitas 
kerja dari alat perajang rimpang pada 
setiap pengulanagn. Pada pengulangan 1 
kapasitas kerja 120,96 kg/jam dengan 
bobot hasil potongan 1,68 kg dan waktu 
yang dibutuhkan yaitu 50 detik. Pada 
pengulangan 2 kapasitas kerja 162,46 
kg/jam dengan bobot hasil potongan 1,95 
kg dan waktu yang dibutuhkan yaitu 43,21 
detik. Pada pengulangan 3 kapasitas kerja 
157,35 kg/jam dengan bobot hasil 
potongan 1,953 kg dan waktu yang 
dibutuhkan yaitu 44,68 detik. Perbedaan 
nilai dari tiga pengulangan terjadi karena 
waktu yang dibutuhkan untuk merajang 
temulawak berbeda-beda. Waktu yang 
dibutuhkan paling lama untuk merajang 
temulawak  yaitu pada pengulangan 1 
sebesar 50 detik. Rata-rata kapasitas kerja 
146,29 kg/jam. Lama perajangan 
temulawak ditentukan juga oleh kecepatan 
operator dalam memasukkan temulawak 
ke alat perajang. Kapasitas kerja dari tiap 
pengulangan tergantung pada berat hasil 
pemotongan dan waktu yang diperlukan 
untuk memotong. Semakin tebal irisan 
maka waktu yg dibutuhkan untuk 
memotong semakin sedikit. Selain itu, 
semakin tebal temulawak hasil 




Gambar 3. Ketebalan temulawak pada 
setiap pengulangan 
Gambar 3 menunjukkan ketebalan 
temulawak pada setiap pengulangan yang 
telah dipotong dengan mengambil 100 
potong temulawak di setiap pengulangan 
dan diukur dengan jangka sorong. Pada 
pengulangan 1 ketebalan rata-rata 
temulawak 2,099 mm. Pada pengulangan 2 
ketebalan rata-rata temulawak 2,0081 mm. 
Pada pengulangan 3 ketebalan rata-rata 
temulawak 2,0083 mm. Ketebalan rata-rata 
temulawak 2,038 mm. Perbedaan nilai dari 
tiga pengulangan terjadi karena ukuran 
temulawak yang tidak seragam, kecepatan 
pemasukan bahan (feeding), tekanan yang 
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diberikan pada bahan, ketajaman pisau 
serta kecepatan putar pisau perajang. 
Selain itu, putaran motor listrik pada alat 
perajang akan mempengaruhi ketebalan 
pemotongan temulawak dengan kualitas 
yang dihasilkannya, sebab tebal tipisnya 
potongan temulawak akan dipengaruhi 
pula oleh pisau pemotongnya. Semakin 
kecil sudutnya, potongan semakin tipis dan 
mudah rusak. Sedangkan semakin besar 
sudut pisau pemotongannya, akan semakin 
tebal dan mudah pecah. Kecepatan putar 
motor listrik berpengaruh pada putaran 
piringan pisau yang menghasilkan besar 
kecilnya putaran piringan pisau. 
Keseragaman Hasil Pemotongan 
 
Gambar 4. Keseragaman hasil pemotongan 
temulawak pada setiap 
pengulangan 
Gambar4 menunjukkan keseragaman 
hasil pemotongan temulawak pada setiap 
pengulangan. Pada pengulangan 1 
keseragaman hasil pemotongan temulawak 
14,109 %. Pada pengulangan 2 
keseragaman hasil pemotongan temulawak 
18,44 %. Pada  pengulangan 3 
keseragaman hasil pemotongan temulawak 
17,336 %. Rata-rata keseragaman hasil 
pemotongan temulawak 16,62 %.  Pada 
pengulangan 1,2 dan 3 keseragaman hasil 
pemotongan berbeda hal ini disebabkan 
oleh bentuk temulawak yang tidak 
seragam, ketebalan pemotongan serta 
ketajaman pisau. Selain itu alat perajang 
mengalami goncangan yang cukup besar 
sehingga masuknya bahan kurang stabil 
dan cepatnya gerakan pisau menyebabkan 
pemotongan yang kurang sempurna. 
Keseragaman hasil pemotongan dapat 
disesuaikan dengan ketebalan pisau 
pemotong diatur setipis mungkin agar 




Kesimpulan yang diperoleh dari 
hasil penelitian adalah: 
1. Kapasitas kerja alat perajang 
rimpang/rhizoma tipe horizontal 
sebesar 146,92 kg/jam, hasil ketebalan 
pemotongan 2,0038 mm, keseragaman 
hasil pemotongan 16,62 %, persentase 
rusak sebanyak 0,31 %, daya spesifik 
0,0025 kW-jam/kg, dan efisiensi 
penerusan daya 1,576 % 
2. Hasil ketebalan dipengaruhi oleh 
kecepatan pemasukan bahan, tekanan 
yang diberikan pada bahan serta 
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ABSTRAK 
Bendungan Bissua merupakan bagian dari Daerah Irigasi Bili-Bili yang terdapat di 
kabupaten Gowa kecamatan Palangga. Seiring banyaknya permasalahan yang timbul pada 
daerah pengaliran maka terjadi perubahan sedimen dari sungai masuk ke bendung karena 
beberapa faktor salah satunya yaitu terjadi perubahan pola tanam yang menimbulkan banyak 
sisa-sisa pengolahan yang terbawa ke saluran. Keadaan ini berdampak juga terhadap 
pengoperasian waduk yang tidak optimal jika ada penumpukan sedimen. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui pengaruh sedimentasi pada penampang saluran sekunder yang 
terdapat pada Bendungan Bissua. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2015 di 
saluran Sekunder Lonrong dari pintu utama sampai B.Lr1 Daerah Irigasi Bissua yang 
dilakukan tiga kali pengambilan sampel, dan di Laboratorium Mekanika Fluida Program 
Studi Keteknikan Pertanian Jurusan Teknologi Pertanian Fakultas Pertanian Universitas 
Hasanuddin. Hasil sedimen tertinggi pada titik pengambilan I yaitu sebesar 3,5 g/l, untuk 
hasil debit saluran tertinggi pada titik pengambilan V yaitu 0,74268 m
3
/s, untuk pengaruh 
sedimen melayang terhadap luas penampang saluran basah tidak berpengaruh, dan untuk 
hasil debit sedimen kg perhari memiliki jumlah rata-rata 0,17677 kg/hari. 
Kata kunci: sedimen, penampang saluran basah, debit sedimen. 
PENDAHULUAN 
Air mempunyai arti yang penting 
dalam kehidupan, salah satunya adalah 
dalam usaha pertanian. Di samping sebagai 
alat transportasi zat makanan untuk 
pertumbuhan, air memegang peranan 
penting dalam proses penguapan. Karena 
dengan penguapan suhu tanaman akan 
relatif tetap terjaga. Aliran air pada sungai 
atau rawa adalah sumber air yang dapat 
digunakan untuk keperluan Irigasi untuk 
memenuhi kebutuhan air pada tanaman. 
Sedimentasi merupakan pengendapan 
atau hal mengendapnya benda padat karena 
pengaruh gaya berat. Kerusakan daerah 
aliran sungai menyebabkan meningkatnya 
angkutan sedimen yang terbawa aliran ke 
saluran irigasi. Jika kecepatan aliran ini 
rendah maka akan terjadi proses 
pengendapan di saluran irigasi tersebut. 
Maka dari itu sedimentasi merupakan salah 
satu permasalahan pada bendungan atau 
Chek Dam, karena umur suatu waduk yang 
berkaitan dengan bendungan ditentukan 
oleh berapa lama volume tampungan mati 
(dead storage) akan terisi oleh material 
sedimen yang terendap.  
Sedimentasi terjadi apabila 
banyaknya sedimen yang terangkut lebih 
besar daripada kapasitas sedimen yang ada. 
Sungai selalu berubah-ubah baik bentuk, 
aliran, pengangkutan sedimen dan 
kekasaran dasar sungai, hal ini disebabkan 
karena faktor sifat-sifat aliran air, sifat-sifat 
sedimen, dan pengaruh timbal balik (inter-
action). 
Seiring hasil pembangunan yang 
sedemikian pesat pada daerah pengaliran 
sekitar Bendungan Bissua, terjadi 
perubahan pola tanam, sisa-sisa pengolahan 
tanam, tata guna lahan seperti penggunaan 
lahan usaha, dan penggunaan lahan untuk 
pemukiman yang cukup pesat, sehingga 
menimbulkan permasalahan pada daerah 
pengaliran sungai pada bendung tersebut. 
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Dan berdampak juga terhadap 
pengoperasian waduk yang tidak optimal 
jika ada penumpukan transpor sedimen. 
Maka terjadi perubahan sedimen dari 
sungai masuk ke bendung karena kegiatan 
pengolahan tersebut. Hal inilah yang dapat 
menyebabkan pendangkalan pada bendung. 
Berdasarkan dari uraian tersebut, 
maka dilakukan penelitian untuk 
mengetahui besarnya hasil atau angka 
produksi sedimen yang dihasilkan dari 
beberapa tempat yang dialirkan oleh 
bendungan Bissua khususnya di saluran 
Sekunder Lonrong. 
Dari uraian di atas maka rumusan 
masalah pada penelitian ini yaitu 
mengetahui seberapa besar sedimentasi 
melayang saluran sekunder serta kinerja 
dan laju debit aliran di Bendungan Bissua. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui besarnyasedimen melayang 
dan pendugaan laju sedimentasi pada 
penampang saluran sekunder yang terdapat 
pada bendungan Bissua. 
Kegunaan penelitian ini adalah 
sebagai salah satu informasi bagi penentu 
kebijakan dalam pengembangan teknik 
konversi tanah dan air pada Bendungan 
Bissua serta sebagai dasar pertimbangan 
bagi efektifitas dalam perencanaan 
Bangunan Penahan Sedimen. 
METODOLOGI  PENELITIAN 
Waktu dan Tempat  
Penelitian dilaksanakan pada bulan 
Januari 2015 pada saluran Sekunder 
Lonrong dari pintu utama sampai B.Lr1 di 
Bendungan Bissua yang dilakukan tiga kali 
pengambilan data, dan di Laboratorium 
Mekanika Fluida Program Studi 
Keteknikan Pertanian  Jurusan  Teknologi  
Pertanian Fakultas Pertanian Universitas 
Hasanuddin. 
Alat dan Bahan 
Adapun alat yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Curent Meter, patok, 
meteran, tali rapia, botol sampel, alat tulis, 
dan alat uji laboratorium.  
Bahan yang dipergunakan dalam 
penelitian ini adalah peta (Peta 
administratif Daerah Pengaliran Bendungan 
Bissua), dan skema jaringan pengambilan 
sampel air di bendungan bissua yang 
diperoleh dari PPK Irigasi dan Rawa. 
Metode Penelitian 
Penentuan Lokasi 
Lokasi titik pengamatan ditetapkan 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Meninjau lokasi untuk melihat aliran 
sungai pada penampang aliran 
sekunder, dan tata guna lahan pada 
Bendungan Bissua. 
2. Menentukan titik pengukuran debit dan 
pengambilan contoh sedimen melayang 
sebanyak 5 titik pada saluran Sekunder 
Lonrong dari pintu utama sampai B.Lr 
1 dengan jarak setiap titik 30 meter. 
Pengukuran Kecepatan Aliran 
Pengukuran kecepatan aliran 
dilakukan dengan tujuan untuk 
mendapatkan kecepatan aliran merata, yang 
digunakan untuk menghitung debit aliran 
dan debit sedimen, dengan prosedur 
sebagai berikut : 
1. Menetukan saluran ingin diteliti, 
2. Mengukur kecepatan dengan 
menggunakan alat Current meter, 
3. Alat Current meter diletakkan dalam 
aliran air dengan kedalaman 0,6 atau 
0,2 dan 0,8 dari kedalam saluran 
sekunder, didiamkan sejenak hingga 
nilai yang ditunjukkan pada seven 
segmen display stabil dan dicatat  
sebagai  besarnya  kecepatan  aliran. 
4. Mengambil sampel sedimen dengan 
menggunakan botol yang kemudian  
dimasukkan ke dalam saluran irigasi. 
Pengambilan Sampel Air 
Pengambilan sampel air dimaksudkan 
untuk pengukuran uji konsentrasi sedimen / 
sedimen layang yang terbawa oleh aliran 




   




Kecepatan rata-rata adalah hasil bagi 
vector perpindahan dengan selang waktu 
yang dibutuhkan untuk berpindah. 
Perhitungan kecepatan rata-rata (m/s) 
menggunakan rumus: 
 
Luas Penampang saluran 
Perhitungan luas penampang (m
2
) 
saluran untuk saluran sekunder dengan 
menggunakan rumus : 
Untuk luas segmen berbentuk 
segitiga siku-siku 
Luas = 1/2 (alas x tinggi)…….....….... (5) 
Untuk luas segmen berbentuk 
trapezium 
Luas =  x lebar………..... (6) 
Untuk luas segmen berbentuk persegi 
Luas = panjang x lebar………………….(7) 
Keliling Basah 
Keliling basah (P) adalah panjang 
garis perpotongan dari permukaan basah 
saluran dengan bidang penampang 
melintang yang tegak lurus arah aliran. 
Jari-Jari Hidrolis 
Jari-jari hidrolik (R) adalah Rasio 
luas basah dengan keliling basah dengan 
menggunakan persamaan (3). 
Kegiatan laboratorium 
Hasil pengambilan sampel sedimen 
dianalisis di laboratorium. Media yang 
digunakan yaitu cawan petri. Sebelum 
sampel air dimasukkan, cawan terlebih 
dahulu ditimbang berat awalnya setelah 
ditimbang sampel air tersebut dimasukkan 
ke dalam cawan petri sebanyak 50 ml. 
Selanjutnya sampel air tersebut dikeringkan 
dengan suhu 105 mengunakan oven 
selama 12 jam. Setelah dioven sampel air 
ditimbang dan dinyatakan dalam bentuk 
persentase dari selisih antara berat akhir 





Cs = konsentrasi sedimen (mg/l) 
a   = berat cawan setelah dioven 
b   = berat cawan sebelum dioven 
vol.air = Volume air 
Debit 
Dihitung debit air (m
3
/s) pada 
pangkal saluran dan ujung saluran dengan 
menggunakan persamaan (1). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Debit Saluran 
Hasil debit saluran pada saluran 
Sekunder Lonrong dari pintu utama sampai 
B.Lr1 dapat dilihat pada Tabel 1 yaitu: 
Tabel 1. Debit Saluran  
Titik 
Pengambilan 
Perhitungan Debit Saluran (m3/s) 
Hari 1 Hari 2 Hari 3 Rata-rata 
I 0,79920 0,16320 0,49770 0,48670 
II 0,91200 0,17280 0,62500 0,56993 
III 0,96679 0,19620 0,64982 0,60427 
IV 1,02375 0,24704 0,75198 0,67426 
V 1,06506 0,26901 0,89397 0,74268 
  
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2015 
Berdasarkan hasil perhitungan debit 
saluran dengan menggunakan persamaan 
(1), di atas dapat dilihat bahwa perhitungan 
jumlah debit saluranpada masing-masing 
titik berbeda-beda dapat dilihat pada titik 
pengambilan V debit saluran yang 
dihasilkan tinggi yakni 0,74268m
3
/s karena 
dekat dengan pintu air,  
maka debit yang dihasilkan juga tinggi. 
 
 
Gambar 2. Grafik Debit Saluran 
Berdasarkan gambar grafik debit 
saluran di atas grafik yang didapatkan 
linier. Terlihat pada setiap titik 
pengambilan berbeda-beda, mulai dari titik 
pengambilan I yaitu debit yang dihasilkan 
rendah karena titik pengambilan jauh dari 
pintu air, dilanjutkan sampai titik 
pengambilan V yang semakin dekat dari 
pintu air maka hasil debit yang didapatkan 
semakin tinggi. Sebagaimana dikatakan 
bahwa semakin jauh tempat pengaliran 
maka semakin kecil debit aliran yang 
didapatkan. 
Sedimen   
Hasil sedimen pada saluran Sekunder 
Lonrong dari pintu utama sampai B.Lr1 
dapat dilihat pada Tabel 2 yaitu : 
Tabel 2. Sedimen 
Titik 
Pengambilan 
Perhitungan Sedimen (g/l) 
Hari 1 Hari 2 Hari 3 Rata-Rata 
I 3,25 4,00 4,25 3,50 
II 2,75 3,00 3,50 3,08 
III 2,50 2,00 4,25 2,91 
IV 2,50 2,50 3,50 2,80 
V 1,00 3,50 3,75 2,75 
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2015 
Berdasarkan hasil perhitungan pada 
Tabel 3 dapat dilihat bahwa rata-rata berat 
sedimen pada masing-masing titik 
pengambilan berbeda-beda yakni pada titik 
pengambilan I jumlah sedimen yang 
dihasilkan 3,50 g/l, pada titik pengambilan 
II jumlah sedimen yang dihasilkan 3,08 g/l, 
pada titik pengambilan III jumlah sedimen 
yang dihasilkan 2,91 g/l, pada titik 
pengambilan IV jumlah sedimen yang 
dihasilkan 2,50 g/l, dan pada titik 
pengambilan V jumlah sedimen yang 
dihasilkan 2,75 g/l.  
 
Gambar 3. Grafik Sedimen 
Tabel  4. Kecepatan Rata-rata 
Titik 
Pengambilan 
Kecepatan rata-rata (m/s) 
Hari 1 Hari 2 Hari 3 
I 0,45 0,30 0,45 
II 0,50 0,30 0,47 
III 0,55 0,35 0,55 
IV 0,63 0,40 0,60 
V 0,60 0,45 0,67 
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Sumber : Data Primer Setelah Diolah,  
       2015. 
Berdasarkan Gambar 4 di atas pada 
semua titik pengambilantertinggi terletak 
pada pengambilan titik I yaitu 3.50 g/l. Hal 
ini disebabkan titik pengambilan I jauh dari 
pintu air dan kecepatan rata-rata pada Tabel 
4 untuk titik pengambilan I lebih kecil 
maka hasil sedimen yang dihasilkan lebih 
banyak dibandingkan sedimen yang 
terdapat pada titik pengambilan V yang 
dekat dengan pintu air dan kecepatan rata-
rata pada Tabel 4 untuk titik pengambilan 
V lebih besar maka hasil sedimen yang 
dihasilkan akan sedikit. Karena apabila 
kecepatan arus semakin deras dari pintu air 
maka sedimen yang terkandung tidak 
banyak begitupun sebaliknya kecepatan 
arus yang rendah maka hasil sedimen yang 
terkandung akan banyak. 
Debit Sedimen 
Hasil debit sedimen pada saluran 
Sekunder Lonrong dari pintu utama sampai 
B.Lr1 dapat dilihat pada Tabel 3 yaitu : 




Debit Sedimen (kg/hari) 
Hari 1 Hari 2 Hari 3 Jumlah 
I 0,03596 0,01305 0,04230 0,03043 
II 0,05016 0,01036 0,04375 0,03475 
III 0,04833 0,00784 0,05523 0,03713 
IV 0,05118 0,01235 0,05263 0,03872 
V 0,02130 0,01883 0,06704 0,03572 
 
Rata-rata : 0,17677 
  Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2015 
Berdasarkan hasil debit sedimen yang 
menggunakan persamaan (2) untuk 
menghitung debit sedimen kg per hari pada 
data saluran diatas dapat dilihat bahwa 
masing-masing debit sedimenpada saluran 
mempunyai jumlah debit sedimen yang 
berbeda-beda. Namun jumlah rata-rata 
debit sedimen pada perhitungan di atas 
yaitu 0,17677 kg/hari. 
 
Gambar 4. Grafik Debit Sedimen 
Berdasarkan grafik debit sedimen pada 
setiap titik pengambilan telihat pada titik 
pengambilan IV total debit sediment untuk 
ton/hari naik karena debit yang mengalir 
terbawa oleh sedimen sangatlah besar 
dibandingkan titik pengambilan lainnya. 
Hal ini dikarenakan adanya faktor yang 
mempengaruhi dinamika jumlah 
konsentrasi sedimen yaitu faktor kecepatan 
aliran yang berubah-ubah, sehingga dapat 
mempengaruhi nilai Qs (sedimen 
melayang) yang dihasilkan. 
Pendugaan Laju Sedimentasi 
Pendugaan laju sedimentasi pada 
saluran sekunder Lonrong di Bendungan 
Bissua ini dihitung dengan mengetahui 
selisih antara debit sedimen di hilir dan 
debit sedimen di hulu. Dengan 
menggunakan persamaan: 
= debit sedimen hulu – debit sedimen hilir 
= 0,03572 - 0,03043 
= 0.00529 kg/hari 
= 5,29 gr/hari  
Jadi pada setiap musim tanam besar 
sedimen yang terkandung pada saluran 
sekunder Lonrong untuk jarak 150 meter 
adalah 5,29 gr/harinya. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 
Kesimpulan yang diperoleh dari hasil 
penelitian adalah : 
1. Berat rata-rata sedimen melayang 
tertinggi pada Saluran Sekunder 
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Lonrong dari pintu utama sampai B.Lr 
1 yaitu pada titik pengambilan I sebesar 
3,50 g/l. 
2. Debit salurantertinggi pada saluran 
Sekunder Lonrongdari pintu utama 
sampai B.Lr 1terlihat pada titik 
pengambilan V yakni 2,22804 m
3
/s. 
3. Luas penampang saluran basah tidak 
berpengaruh terhadap sedimen 
melayang karena keadaan pengambilan 
sampel hanya berjarak 150 meter saja, 
jadi untuk pengaruh penampang saluran 
basah pada saluran tersebut belum 
kelihatan. 
4. Total rata-rata hasil keseluruhan debit 
sedimen melayang kg perharinya pada 
saluran Sekunder Lonrong dari pintu 
utama sampai B.Lr 1 sebesar 0,17677 
kg/hari. 
5. Besar sedimen yang terkandung pada 
saluran sekunder Lonrong untuk jarak 
150 meter adalah 5,29 gr/harinya 
Saran 
Saran untuk penelitian selanjutnya 
dapat mengetahui perbandingan curah 
hujan dengan muatan sedimen pada saluran 
dengan selalu memperhatikan waktu 
pengambilan saat hujan dan tidak hujan 
karena keadaan seperti itu akan 
mempengaruhi mengambilan sampel dan 
hasil akhir penelitian. 
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Gambar 7. Titik Pengambilan Sampel Saluran Sekunder Lonrong  
dari pintu utama sampai B.Lr1 
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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh waktu panen berdasarkan 
ruas-ruas batang sorgum manis, terhadap volume juice dan kadar gula (brix) yang dihasilkan. 
Penelitian ini dilakukan pada bulan April 2012 di Pabrik PT. Sinar Indonesia Merdeka 
(SINDOKA), Jln. Trans Sulawesi, Korondeme Desa Teromu, Kecamatan Mangkutana, 
Kabupaten Luwu Timur.Dua jenis varietas sorgum yang digunakan yakni NTJ dan ICSR. 
Peralatan utama yang digunakan adalah refractometer untuk mengukur kadar brix gelas ukur 
digunakan untuk mengukur volume juice. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penundaan 
waktu panen akan meningkatkan volume juice per volume ruas pada sorgum Varietas NTJ 
dan ICSR. Namun volume juice per berat ruas tidak dipengaruhi oleh waktu panen.Volume 
juice juga dipengaruhi oleh posisi ruas dimana ruas paling atas pada kedua varietas NTJ dan 
ICSR mempunyai volume juice lebih tinggi dibandingkan volume juice pada ruas bawah dan 
tengah. Untuk varietas NTJ, volume juice tertinggi diperoleh pada panen sore hari. Sedang 
untuk ICSR, volume juice per volume ruas tertinggi pada panen pagi hingga siang hari. Nilai  
rata rata kandungan gula untuk Varietas NTJ tertinggi pada waktu panen siang hari. 
Sedangkan untuk Varietas ICSR, kandungan gulat tertinggi di peroleh pada waktu panen pagi 
hari 




Latar Belakang   
Tanaman Sorgum berasal dari benua 
Afrika yang menyebar luas ke daerah tropis 
dan subtropis , dengan negara penghasil 
utama adalah Amerika Serikat, RRC, India, 
Afrika dan Indonesia. Hampir setiap negara 
penghasil sorgum mempunyai jenis tertentu 
yang tinggi mutu dan hasilnya, misalnya 
Mesir dengan varietas Durra, Afrika 
Selatan dan India dengan varietas Shallu, 
Indonesia dengan varietas Malang 26 yang 
berasal dari Lumajang. 
Tanaman sorgum dapat tumbuh 
dalam lingkungan yang cukup banyak air, 
namun dapat tumbuh pada daerah yang  
sangat kurang air. Tanaman sorgum lebih 
tahan terhadap kekeringan dibanding 
serelia lain. Ketahanan ini disebabkan 
adanya lapisan lilin pada batang dan 
daunnya sehingga dapat mengurangi 
penguapan.Selain itu juga lebih tahan 
genangan salinitas dan keracunan 
aluminium. 
Pembangunan pertanian tanaman 
pangan di Indonesia merupakan simbol 
pembangunan pertanian nasional yang 
meliputi padi dan palawija. Namun dilain 
pihak pengembangan tanaman serealia 
lainnya selain padi dan jagung sangat 
diharapkan untuk menunjang 
pengembangan diversifikasi pangan 
sebagai bahan alternatif untuk memenuhi 
kebutuhan akan pangan non beras. 
Tanaman sorgum di Indonesia 
sebenarnya sudah sejak lama dikenal tetapi 
pengembangannya tidak sebaik padi dan 
jagung, hal ini dikarenakan masih 
sedikitnya daerah yang memanfaatkan 
tanaman sorgum sebagai bahan 
pangan.Tanaman ini mempunyai prospek 
yang sangat baik untuk dikembangkan 
secara komersial di Indonesia, karena 
didukung oleh kondisi agroekologis dan 
ketersediaan lahan yang cukup 
luas.Sebagian besar dengan kondisi iklim 
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kering yang sesuai untuk pertanaman 
sorgum, sehingga berpeluang besar dapat 
mengembangkan budidaya sorgum. 
Peluang tersebut didukung dengan 
kenyataan bahwa  sorgum memiliki daya 
adaptasi yang luas, dapat tumbuh dilahan 
kering, dan banyak berguna baik sebagai 
sumber bahan pangan, pakan ternak 
maupun bahan baku bermacam industri. 
Potensi sorgum untuk industri pakan ternak 
(pengganti jagung) juga cukup 
tinggi.Dalam industri playwood dan kertas, 
sorgum berpotensi menggantikan terigu dan 
sebagai bahan perekat (lem). 
Selama ini penggunaan sorgum yang 
paling banyak adalah untuk industri 
minuman.Baik minuman tak beralkohol 
(softdrink), beralkohol rendah (bir) maupun 
beralkohol tinggi (wisky/arak). Diantara 
spesies sorgum terdapat suatu  jenis sorgum 
manis yang batangnya mengandung kadar 
gula tinggi. Sorgum manis banyak 
digunakan sebagai pakan ternak, bahan 
pembuatan gula cair (sirup), jaggery 
(semacam gula merah) dan bioetanol. 
Sebagai sumber energi, bioetanol sorgum 
telah banyak diteliti dan dikembangkan di 
beberapa negara seperti di China, Amerika 
Serikat, India, dan Belgia. 
Dalam pertanian, panen adalah kegiatan 
mengumpulkan hasil usaha  tani dari  lahan 
budidaya. Istilah  ini  paling  umum  
dipakai  dalam  kegiatan  bercocok  tanam 
dan menandai berakhirnya kegiatan di 
lahan. 
Tujuan dan Kegunaan  
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh waktu panen  
berdasarkan ruas batang sorgum manis, 
terhadap volume juice dan kadar gula (brix) 
yang dihasilkan. 
Kegunaan penelitian ini adalah 
memberi informasi kepada masyarakat 
tentang hasil kadar gula (brix), volume 
hasil fresh juice dan manfaat batang 
sorgum manis yang dapat dijadikan 
bioetanol. 
METODE PENELITIAN 
Waktu dan tempat 
Penelitian ini dilakukan pada bulan 
April 2012 di Pabrik PT. Sinar Indonesia 
Merdeka (SINDOKA), Jalan. Trans 
Sulawesi, Korondeme Desa Teromu, 
Kecamatan Mangkutana, Kabupaten Luwu 
Timur. 
Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Timbangan digunakan untuk mengukur 
berat batang sorgum manis 
2. Refractometer digunakan untuk 
mengukur kadar brix 
3. Gelas ukur digunakan untuk mengukur 
volume nira yang dihasilkan 
4. Meteran digunakan untuk mengukur 
panjang ruas batang sorgum manis 
5. Jangka sorong digunakan untuk 
mengukur diameter setiap batang 
sorgum manis  
Bahan yang digunakan pada 
penelitian ini adalah batang sorgum manis 
varietas ICSR dan NTJ dengan umur 
tanaman 84 HST ratun kedua. 
Prosedur Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode pengukuran volume juice 
dan kadar gula dari tiap ruas batang sorgum 
manis berdasarkan waktu panen (pagi, 
siang, sore) dan dimensi ruas 
(panjang,berat, dan diameter). Dalam 
penelitian ini digunakan 2 jenis sorgum 
manis yaitu : Varietsd ICSR dan NTJ. 
1. Memanen 3 (tiga) batang sorgum manis 
jenis ICSR dan NTJ, pagi, siang dan sore 
selama periode panen 18 hari dengan 
interval waktu panen 3 hari.   
2. Memotong batang sorgum manis 
berdasarkan ruasnya dimana ruas akan 
diberi atribut ruas 1, 2, ….6, dimana ruas 
1 mereprentasikan ruas paling bawah 
dan ruas 6 sebagai ruas paling atas. 
3. Menimbang berat masing-masing ruas 
batang sorgum manis serta mengukur 
panjang dan diameternya. 
4. Melakukan pemerasan batang sorgum 
manis dengan perlakuan : 
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a. Berdasarkan waktu panen (pagi, 
siang, sore) 
b. Berdasarkan Varietas 
c. Berdasarkan ruas-ruas batang 
sorgum manis 
Parameter Pengamatan 
Adapun parameter yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu : 
1. Dimensi ruas ( panjang, berat, dan 
diameter )  
2. Volume hasil fresh juice 
3. Kandungan gula (Brix) 
Pengukuran Dimensi Ruas ( Panjang, 
Berat, dan Diameter) 
 Mengukur dimensi panjang, berat, dan 
diameter ruas batang sorgum pada 
setiap panen. 
Pengukuran Volume Fresh Juice 
 Memeras batang sorgum manis 
berdasarkan waktu panen (pagi, siang, 
sore) 
 Dimasukkan kedalam gelas ukur 
 Diukur volumenya  
Pengukuran Kandungan Gula (Brix) 
 Diambil fesh juice sebanyak 10 ml 
 Dimasukkan kedalam gelas ukur 
 Dihitung kadar gulanya dengan 
menggunakan refractometer 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pola Perubahan Juice per volume ruas 
Hasil pengamatan terhadap rata-rata 
volume juice per volume ruas sepanjang 
waktu panen untuk kedua varietas yang 
digunakan (NTJ dan ICSR) disajikan pada 
Gambar 1 dan 2. Dari kedua gambar ini 
nampak bahwa volume juice per volume 
ruas mengalami peningkatan pada saat 
waktu panen mengalami penundaan namun 
demikian,  peningkatan ini tidak signifikan 
sebagaimana ditunjukkan oleh nilai R
2
 pada 
persamaan polynominal yang digunakan. 
 
Gambar 1.Grafik volume juice/volume ruas 
sepanjang waktu panen untuk 
varietas NTJ. 
 
Gambar 2.Grafik volume juice/volume ruas 
sepanjang waktu panen untuk 
varietas ICSR. 
Pada Gambar 1 dan 2 di atas  
menunjukkan semakin lama penundaan 
waktu panen maka pola perubahan volume 
juice per volume ruas akan bertambah.  Hal 
ini ditunjukkan oleh Gambar 1 dan 2 untuk 
varietas NTJ pada panen pertama hingga ke 
tujuh pola peningkatan volume juice per 






varietas ICSR pada panen pertama hingga 
ke enam  pola peningkatan volume juice 





 dan ketika 
memasuki panen ke tujuh terjadi penurunan 
volume juice sebesar 0,59 ml/cm
3
. 
Hasil pengamatan terhadap rata-rata 
volume juice per volume ruas sepanjang 
ruas untuk kedua varietas yang digunakan 
(NTJ dan ICSR) disajikan pada Gambar 3 
dan 4.Dari kedua gambar ini nampak 
bahwa volume juice per volume ruas 
mengalami peningkatan pada saat posisi 
ruas semakin tinggi.Peningkatan ini 
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mengikuti pola kwadratik dengan nilai R
2 
yang cukup baik, 0.9805 untuk varietas 
NTJ dan 0.8042 untuk ICSR. 
 
Gambar 3. Grafik Volume Juice/Volume 
Ruas Sepanjang Ruas Untuk 
Varietas NTJ. 
 
Gambar 4.Grafik Volume Juice/Volume 
Ruas Sepanjang Ruas Untuk 
Varietas ICSR. 
Berdasarkan Gambar 3 dan 4 dapat 
dilihat bahwa nilai volume juice per 
volume ruas tertinggi yang dihasilkan 
untuk varietas sorgum NTJ rata-rata 
nilainya sebesar 0,656 ml/cm
3
 pada ruas ke 
enam dan untuk varietas sorgum ICSR rata-
rata nilai tertingginya 0,614 ml/cm
3
 juga 
pada ruas ke enam. Hal ini menunjukkan 
bahwa ruas batang sorgum paling atas 
memiliki kandungan juice lebih banyak 
dibandingkan dengan ruas batang tengah 
dan bawah. 
Pada kedua grafik di atas terlihat 
perbedaan peningkatan volume juice per 
volume ruas pada kedua varietas sorgum 
NTJ dan ICSR. Dapat kita lihat pada grafik 
NTJ nampak bahwa peningkatan linear 
volume juice per volume ruas yang 
signifikan terjadi mulai dari awal ruas 
pertama hingga ke ruas ketujuh, dan untuk 
ICSR nampak peningkatan pola volume 
juice pada ruas pertama hingga ruas ke tiga 






pada ruas ke empat dan kelima terjadi 
penurunan volume juice per volume ruas 
yang signifikan. 
Hasil pengamatan terhadap rata-rata 
volume juice per berat  ruas sepanjang 
waktu panen untuk kedua varietas yang 
digunakan (NTJ dan ICSR) disajikan pada 
Gambar 5 dan 6. Dari kedua gambar ini 
nampak bahwa volume juice per berat ruas 
sepanjang waktu panen tidak memiliki 
‘trend’ yang jelas, nilai R2 sangat kecil. Hal 
ini mengindikasikan bahwa volume 
perberat ruas tidak dipengaruhi oleh waktu 
panen untuk kedua varietas sorgum yang 
digunakan pada penelitian ini. 
 
Gambar 5.Grafik Volume Juice/Berat 
Sepanjang Waktu Panen Untuk 
Varietas NTJ. 
 
Gambar 6.Grafik Volume Juice/Berat 
Sepanjang Waktu Panen Untuk 
Varietas ICSR. 
Berdasarkan Gambar 5 dan 6 
menunjukkan nilai rata-rata volume fresh 
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juice per berat untuk varietas NTJ berkisar 
antara 0,564-0,422 ml/g. Volume juice per 
berat tertinggi diperoleh dari waktu panen 
ke tiga sedangkan volume juice terendah 
diperoleh dari waktu panen ke empat. Nilai 
rata-rata volume juice perberat untuk 
varietas ICSR berkisar antara 0,554 – 0,314 
ml/g. Volume juice per berat tertinggi 
diperoleh dari waktu panen ke enam 
sedangkan volume juice per berat terendah 
diperoleh dari panen ke empat. 
Hasil pengamatan terhadap rata-rata 
volume juice per berat sepanjang ruas 
untuk kedua varietas yang digunakan (NTJ 
dan ICSR) disajikan pada Gambar 7 dan 
8.Dari kedua gambar ini nampak bahwa 
volume juice per berat mengalami 
peningkatan pada saat posisi ruas batang 
sorgum semakin tinggi.Pola kenaikan 
volume juice per berat ruas mengikuti pola 
linear sepanjang posisi ruas pada batang 
sorgum dengan nilai R
2 
sekitar 0.72 atau 
0.74 pada kedua varietas yang diuji. 
 
Gambar 7.Grafik Volume Juice/Berat 
Sepanjang Ruas Untuk Varietas 
NTJ. 
 
Gambar 8.Grafik Volume Juice/Berat 
Sepanjang Ruas Untuk Varietas 
ICSR. 
Berdasarkan Gambar 7 dan 8 
menunjukkan nilai rata-rata volume fresh 
juice per berat untuk varietas NTJ berkisar 
antara 0,496 - 0,373 ml/g. Volume juice per 
berat tertinggi diperoleh dari ruas ke empat 
sedangkan volume juice terendah diperoleh 
dari ruas pertama. Nilai rata-rata volume 
juice perberat untuk varietas ICSR berkisar 
antara 0,536 –  0,364 ml/g. Volume juice 
per berat tertinggi diperoleh dari ruas ke 
enam sedangkan volume juice per berat 
terendah diperoleh dari ruas pertama. 
Hasil pengamatan terhadap rata-rata 
volume juice per volume ruas  sepanjang 
waktu panen pagi, siang, dan sore untuk 
kedua varietas yang digunakan (NTJ dan 
ICSR) dapat dilihat pada Gambar  9 dan 10. 
 
Gambar 9. Grafik Volume Juice/Volume 




Gambar 10. Grafik Volume Juice/Volume 
Ruas Pagi, Siang dan Sore Untuk 
Varietas ICSR. 
Pada Gambar 9 dan 10 
menunjukkan nilai rata-rata volume juice 
per volume ruas untuk varietas NTJ 
menunjukkan adanya peningkatan pada saat 
waktu panen ditunda ke sore hari, yakni 
dari 0,502 ml/cm
3 
pada pagi hari menjadi 
0,615 ml/cm
3
 pada sore hari. Sedangkan 
untuk varietas ICSR peningkatan volume 
juice hanya terjadi pada waktu panen pagi 






Berbeda halnya dengan varietas NTJ, 
volume juice untuk varietas ICSR pada 
panen sore hari lebih rendah dari hasil yang 
diperoleh pada panen pagi dan siang hari. 
Hasil pengamatan terhadap rata-rata 
volume juice per berat sepanjang waktu 
panen pagi, siang, dan sore untuk kedua 
varietas yang digunakan (NTJ dan ICSR) 
dapat dilihat pada Gambar  11 dan 12. 
 
Gambar 11. Grafik Volume Juice/Berat 
Pagi, Siang dan Sore Untuk 
Varietas NTJ. 
 
Gambar 12. Grafik Volume Juice/Berat 
Pagi, Siang dan Sore Untuk 
Varietas ICSR. 
Pada Gambar 11 dan 12 
menunjukkan nilai rata-rata volume juice 
per berat untuk varietas NTJ terus terjadi 
peningkatan sepanjang interval waktu 
panen pagi, siang, dan sore dari 0,387 ml/g 
hingga 0,52 ml/g. Sedangkan untuk varietas 
ICSR terjadi penurunan volume juice 
antara interval panen pagi dan siang hari 
dari 0,437 ml/g hingga 0,421 ml/g dan 
terjadi peningkatan yang signifikan ketika 
memasuki panen sore sebesar 0,482 ml/g. 
Pola Perubahan Kandungan Gula 
Hasil pengamatan terhadap 
kandungan gula yang dinyatakan dalam %. 
Brix sepanjang waktu panen pagi, siang, 
dan sore untuk kedua varietas yang 
digunakan (NTJ dan ICSR) dapat dilihat 
pada Gambar  13 dan 14. 
 
Gambar 13. Grafik Perubahan Kandungan 
Gula Pagi, Siang dan Sore Untuk 
Varietas NTJ. 
 
Gambar 14. Grafik Perubahan Kandungan 
Gula Pagi, Siang dan Sore Untuk 
Varietas ICSR . 
Pada Gambar 13 dan 14 menunjukkan 
kandungan gula untuk varietas NTJ dan 
ICSR terjadi peningkatan kandungan gula 
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antara interval waktu panen pagi dan siang 
hari dari 9,17% brix hingga 10% brix untuk 
varietas NTJ dan 10,16% brix hingga 
10,47% brix untuk varietas ICSR. 
KESIMPULAN 
Kesimpulan yang didapatkan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Penundaan waktu panen akan 
meningkatkan volume juice per volume 
ruas pada sorgum Varietas NTJ dan 
ICSR. Namun volume juice per berat 
ruas tidak dipengaruhi oleh waktu 
panen. 
2. Volume juice dipengaruhi oleh posisi 
ruas dimana ruas paling atas pada kedua 
varietas NTJ dan ICSR mempunyai 
volume juice lebih tinggi dibandingkan 
volume juice pada ruas bawah dan 
tengah. 
3. Untuk varietas NTJ, volume juice 
tertinggi diperoleh pada panen sore 
hari. Sedang untuk ICSR, volume juice 
per volume ruas tertinggi pada panen 
pagi hingga siang hari. 
4. Nilai  rata rata kandungan gula untuk 
Varietas NTJ dan ICSR tertinggi pada 
waktu panen siang hari 
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ABSTRAK 
Budidaya tanaman untuk mengendalikan gulma, hama dan penyakit tanaman umumnya 
menggunakan pestisida berbentuk cair dan tepung. Untuk mengaplikasikan pestisida cair 
digunakan alat penyemprot yang disebut sprayer, sedangkan untuk pestisida berbentuk 
tepung digunakan alat yang disebut duster. Sprayer merupakan alat aplikator pestisida yang 
sangat diperlukan dalam rangka pemberantasan dan pengendalian hama dan penyakit 
tumbuhan. Umumnya petani menggunakan knapsack sprayer untuk menyemprotkan cairan 
pestisida berdekatan antara nosel dan tanaman sayur-sayuran. Sehingga perlu dilakukan 
penelitian mengenai uji kinerja alat untuk memberikan informasi yang berkaitan dengan 
masalah yang dihadapi masyarakat mengenai cara penanggulangan penyemprotan pestisida 
yang baik terhadap tanaman sayur-sayuran tersebut. Metodologi dari penelitian ini adalah 
pengujian debit yang keluar dari nosel, pengujian distiribusi air, dan pengujian keseragaman 
droplet dari dua noselyang berbeda. Hasil debit  dari nosel emas sebesar 0,587 l/menit, dan  
debit nosel hijau sebesar 1,350 l/menit, pada uji penyebaran droplet nosel hijau (Solid Cone) 
volume penyemprotan lebih merata di bandingkan nosel emas (Hollow Cone), droplet hollow 
cone nozzle pada ketinggian 40 cm lebih merata dan seragam, sedangkan droplet solid cone 
nozzle pada ketinggian 30 cm lebih merata dan droplet pada ketinggian 40 cm lebih seragam. 
Kata kunci:  Knapsack Sprayer, Hollow Cone Nozzle, Solid Cone Nozzle, Droplet,    




Budidaya tanaman untuk 
mengendalikan gulma, hama dan penyakit 
tanaman umumnya menggunakan pestisida 
berbentuk cair dan tepung. Untuk 
mengaplikasikan pestisida cair digunakan 
alat penyemprot yang disebut sprayer, 
sedangkan untuk pestisida berbentuk 
tepung digunakan alat yang disebut duster. 
Sprayer merupakan alat aplikator pestisida 
yang sangat diperlukan dalam rangka 
pemberantasan dan pengendalian hama dan 
penyakit tumbuhan.   
Indikator keberhasilan sprayer sangat 
ditentukan dari kesesuaian ukuran droplet, 
aplikasi yang dapat dikeluarkan dalam 
satuan waktu tertentu sehingga sesuai 
dengan ketentuan penggunaan dosis 
pestisida yang akan disemprotkan.  
Aplikasi pestisida pada prinsipnya 
tergantung dari formulasi yang digunakan. 
Aplikasi pestisida yang memakai pelarut 
banyak kegagalan yang terjadi akibat 
kesalahan pemakaian alat dan kesalahan 
melakukan kalibrasi. Serta kurangnya 
informasi yang didapat oleh petani 
mengenai penyemprotan secara ideal 
(Susanto, 2011).   
Banyak jenis alat semprot punggung 
yang bisa digunakan, salah satunya adalah 
sprayer gendong semi otomatis. 
Penyemprot ini berisi bahan dasar power 
mist blower dan duster. Penggunaan alat 
semprot ini disesuaikan dengan kebutuhan, 
sehingga pemakaian pestisida menjadi 
efektif.   
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 Jenis penyemprotan yang sering 
digunakan oleh petani adalah penyemprot 
gendong otomatis dan semi otomatis. 
Perbedaan kedua jenis penyemprot ini 
terletak pada sistem pompanya. 
Penyemprot gendong otomatis untuk 
menyemprotkan cairan secara terus 
menerus hanya saat itu saja bila tekanan 
udara dalam tangki sedang. Bagi 
penyemprot semiotomatis diperlukan 
pompaan terus-menerus selama alat itu 
digunakan. 
Berdasarkan masalah yang terjadi di 
masyarakat bahwa umumnya beberapa 
petani menyemprotkan cairan pestisida 
berdekatan antara nosel dan tanaman sayur-
sayuran. Maka perlu dilakukan penelitian 
“Uji Kinerja Knapsack Sprayer Tipe Pb 16 
menggunakan Hollow Cone Nozzle dan 
Solid Cone Nozzle” untuk memberikan 
informasi yang berkaitan dengan masalah 
yang dihadapi masyarakat mengenai cara 
penanggulangan penyemprotan pestisida 
yang baik terhadap tanaman sayur-sayuran 
tersebut.  
Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui debit yang keluar dari 
nosel, distribusi air, dan mengetahui 
keseragaman droplet dari dua nosel yang 
berbeda. 
Kegunaan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui tekanan semprot yang 
dimiliki oleh knapsack sprayer dan untuk 
mengetahui kontitunitas, tekanan, dan 
kondisi semprotan yang konstan. 
METODOLOGI  PENELITIAN 
Waktu dan Tempat  
 Penelitian ini dilakukan pada bulan 
Oktober-November 2015 bertempat di. 
Lahan Kebun Percobaan Exferimental 
Farm. Fakultas Pertanian. Universitas 
Hasanuddin. Jl. Perintis Kemerdekaan. 
Makassar.  
 Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan untuk penelitian 
ini adalah Knapsack Sprayer ,  Nozzle 
Hollow Cone dan Solid Cone,  Kaca,  
Kamera, Software Photoscape , Software 
GOM Player,  Software Matlab R2010, 
Apparatus, botol Aqua, dan alat tulis. 
 Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah air sebagai pengganti 
pestisida, tinta berwarna (Sankyo) untuk 
mengetahui droplet yang turun  
serta balok sebagai rangka dan kaca ukuran 
1x1 meter sebagai bahan pembuatan 
Apparatus .  
Prosedur Penelitian 
Persiapan 
Kegiatan meliputi pembuatan 
Apparatus untuk mengetahui diameter 
droplet yang jatuh, penyediaan dan 
pengecekan alat dan bahan, penyusunan 
matrik kerja, konsultasi teknis dan 
pengarahan terhadap metode pengoperasian 
sprayer gendong semi otomatis. Selain itu, 
untuk menambah informasi dalam 
pelaksanannya dilaksanakan studi pustaka, 
dan penelurusan internet. 
Pelaksanaan  
Uji kinerja sprayer gendong semi 
otomatis dengan dua jenis nosel yang 
berbeda yang dilakukan di lahan dengan 
tahapan sebagai berikut: 
a. Mempersiapkan alat dan bahan serta 
lahan yang akan digunakan untuk 
mengukur debit air. 
b. Melakukan pengukuran terhadap dua 
nosel yang berbeda dengan 
memerhatikan beberapa parameter 
diantaranya: 
Parameter Pengamatan: 
1. Hubungan ketinggian penyemprotan 
dengan lebar kerja 
2. Hubungan antara tekanan dan jumlah 
droplet yang turun 
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3. Hubungan antara diameter droplet dan 
jumlah butiran droplet yang mencapai 
sasaran atau permukaan.  
Indikator Pengamatan: 
1. Uji debit penyemprotan  
 Uji  keluaran (output) sprayer 
dimaksudkan untuk mengukur besarnya 
laju output (debit penyemprotan) pada 
tekanan semprot tertentu. Prosedur uji 
keluaran sprayer: 
a. Laju keluaran sprayer (debit 
penyemprotan) diukur untuk setiap tipe 
dan jumlah nosel dengan kesalahan 
pengukuran maksimum 1% pada 
tekanan semprot optimum atau pada 
tekanan semprot yang di atur (disetel). 
b. Jika tidak ada informasi dalam buku 
instruksi maka pengujian dilakukan pada 
tekanan maksimum tangki 8.00 Kg/cm
2
 
c. Mencatat besar debit penyemprotan 
(liter/menit)  yang keluar dari setiap 
nosel dan hitung besar presentase 
penyimpangannya (deviasi) dari nilai 
yang ditunjukkan sesuai spesifikasi 
dalam buku intruksi, sebagaimana ditulis 
kedalam persamaan pertama:  
 
Deviasi = (1) 
 
 Keterangan: 
 Qm = Debit penyemprotan terukur,  
        liter/menit 
 Qs = Debit penyemprotan sesuai  
        spesifikasi, liter/menit 
2. Uji Distribusi Air 
 Uji penyemprotan dimaksudkan 
untuk menentukan besar sudut 
penyemprotan, lebar penyemprotan efektif 
dan tinggi penyemprotan efektif. 
Prosedur uji distribusi air:  
a. Menempatkan atau memposisikan 
pipa penyemprot (lance) di dalam alat 
uji penyemprotan (patternator) 
sehingga butiran halus (droplet) yang 
keluar dari mulut nosel dapat 
terdistribusi secara vertikal.  
b. Mengisi tangki sprayer dengan air 
hingga paling tidak 75% dari volume 
nominalnya. 
c. Menggerakkan tuas pompa dengan 
frekuensi maksimum 35 langkah/menit 
sedemikian rupa sehingga tercapai 
tekanan semprot optimum atau dapat 
dilakukan pada tekanan maksimum 
pada tangki. 
d. Melakukan penyemprotan dengan cara 
membuka katup penutup, dan ukur 
besar sudut penyemprotan, α (˚), 
menggunakan busur derajat, seperti 
ditunjukkan dalam gambar 
e. Melakukan penyemprotan kembali 
dengan cara membuka katup penutup, 
dan ukur volume cairan yang 
tetampung pada setiap botol 
penampung.  
f. Mengambarkan grafik distribusi 
volume cairan, lalu tumpang tindihkan 
grafik bagian sisi kanan dan kiri. 
g. Menjumlahkan volume cairan yang 
masuk dalam kurva tumpang-tindih 
h. Menghitung koefisien variasi dari data 
volume cairan tersebut  
i. Menghitung tinggi penyemprotan 
efektif TPE (mm), menggunakan 
persamaan kedua di bawah ini: 
     
 
   Keterangan: 
 TPE=Tinggi penyemprotan efektif,  
        mm  
 =Lebar penyemprotan efektif, mm
  
Gambar 1. Tinggi penyemprotan efektif 
(SNI  4513-2008). 
3.Uji Keseragaman Droplet 
 Uji droplet dimaksudkan untuk 
membandingkan butiran air yang keluar 
dari nosel ke sasaran atau permukaan. 
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Prosedur uji droplet: 
a. Menyiapkan kaca yang akan 
digunakan sebagai titik jatuh dari 
butiran droplet 
b. Menyiapkan kamera yang akan 
digunakan di bawah kaca untuk 
merekam butiran droplet yang jatuh. 
c. Menyemprotkan air ke kaca 
menggunakan knapsack sprayer 
dengan dua nosel yang berbeda. 
d. Mengambil video pada saat 
melakukan penyemprotan. 
e. Mengconvert video tersebut ke dalam 
format foto, hasil yang didapat 
berupa gambar droplet yang pertama 
kali jatuh dan menyentuh kaca untuk 
menghindari droplet berubah ukuran 
setelah menyentuh kaca. 
f. Foto yang diperoleh, kemudian diolah 
kembali menggunakan software 
photoscape  untuk di masukkan ke 
dalam software matlab untuk 
mengetahui persentase droplet.  
Bagan Alir Penelitian 
 
Gambar 2. Bagan alir penelitian 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Berdasarkan  hasill pengujian 
Knapsack Sprayer Tipe Pb-16 
menggunakan dua nosel yaitu Hollow Cone 
Nozzle (emas) dan Solid Cone Nozzle 
(hijau) yang dilaksanakan pada lahan kebun 
percobaan Exferimental Farm. Fakultas 
Pertanian Unhas, maka diperoleh hasil 
sebagai berikut:   
Hasil Debit Penyemprotan 
 
Gambar 3. Debit penyemprotan hollow  
     cone dan solid cone 
Berdasarkan hasil yang diperoleh 
dari pengambilan data, didapat hasil debit 
nosel emas sebesar 0,587 l/menit. Nosel 
emas memiliki satu lubang dan memiliki 
ulir didalam nosel tersebut. Ulir berfungsi 
untuk mengatur besar kecil ukuran 
diameter penyemprotan. Semakin kecil 
diameter penyemprotan maka semakin 
besar droplet dari spray yang keluar, 
begitupun sebaliknya semakin besar 
diameter penyemprotan maka semakin 
kecil droplet yang keluar. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Houmy (1999) yang 
menyatakan bahwa hollow cone nozzle 
memanfaatkan ulir yang dapat diatur untuk 
menyesuaikan lebar penyebaran droplet. 
Besar kecilnya ukuran droplet yang keluar 
ditentukan oleh tekanan yang diberikan ke 
cairan pada jarak ulir. Makin panjang ulir 
yang ditempuh  makin besar ukuran 
penyebaran droplet tetapi makin kecil 
diameter droplet yang keluar. Semakin 
pendek ulir yang ditempuh makin kecil 
ukuran penyebaran droplet tetapi diameter 
droplet yang dihasilkan semakin besar. 
Keuntungan penggunaan nosel ini karena 
dapat diperoleh penyebaran ukuran droplet  
yang seragam. 
Berdasarkan data yang diperoleh 
maka didapat hasil debit nosel hijau sebesar 
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1,350 l/menit. Debit nosel hijau lebih 
banyak hal ini sesuai dengan pernyataan  
Houmy (1999) yang menyatakan bahwa 
debit yang dikeluarkan oleh nosel ini 
adalah sekitar 1.30-1.45 l/menit  adapun 
prinsip kerja dari pembentukan spray pada 
solid cone nozzle yaitu diberikan tambahan 
internal  axiat jet yang akan mendorong 
cairan di dalam nosel yang sedang berputar. 
Dengan pendorong cairan tersebut akan 
menjadi turbulance dan aliran cairannya 
menjadi hancur, meninggalkan nosel dalam 
bentuk butiran spray, dengan 
penyebarannya akan berbentuk lingkaran 
penuh. 
Distribusi Air.  
 
Gambar 4. Distribusi air 
Berdasarkan hasil yang diperoleh 
dari pengambilan data, dengan cara 
mensejajarkan 9 botol dengan jarak 
masing-masing 10 cm. Kemudian 
menyemprotkan knapsack sprayer pada 
ketinggian 60 cm dengan tekanan pompa 
yang konstan. Dapat dilihat dari Gambar 
10. bahwa penyebaran nosel hijau lebih 
merata di bandingkan nosel emas, hal ini 
bisa terjadi karena adanya faktor yaitu 
angin yang menerbangkan droplet. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Susanto (2011) 
yang menyatakan bahwa faktor perlakuan 
yang menghasilkan taraf keseragaman 
butiran semprot yang optimal untuk nosel 
adalah ketinggian yang minimal, dan tidak 
menggunakan  nosel yang diameternya 




a. Hollow Cone Nozzle  
 
Gambar 5. Canopy closure ketinggian 30  
     cm 
 
Gambar 6. Canopy closure ketinggian 40  
      cm 
 
Gambar 7. Canopy closure ketinggian 50  
     Cm 
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b. Solid Cone Nozzle 
 
 
Gambar 8.  Canopy closure ketinggian 30  
      cm. 
 
Gambar 9. Canopy closure ketinggian 40  
     cm 
 
 
Gambar 10. Canopy closure ketinggian 50  
       cm. 
Dari beberapa gambar canopy 
closure di kedua nozzle pada ketinggian 30 
cm 40 cm dan 50 cm. Pada canopy closure 
hollow cone nozzle menunjukkan  
pada ketinggian 40 cm dropletnya lebih 
merata pada saat penyemprotan, serta 
droplet dengan ukuran kecil dan droplet 
dengan ukuran besar lebih seragam 
dibanding droplet pada ketinggian 30 cm 
dan 50 cm.  
Sedangkan canopy closure solid cone 
nozzle menunjukkan bahwa pada 
ketinggian 30 cm  
dropletnya lebih merata, namun untuk 
keseragaman dropletnya berada pada 
ketinggian 40 cm sebab droplet berukuran 
kecil dan droplet berukuran besar  
lebih pada ketinggian tersebut.  
Hal ini sesuai dengan pendapat 
Matthews GA (1992) yang menyatakan 
butiran berukuran besar mempunyai 
perembesan yang baik lebih banyak 
tertangkap oleh batang dan daun. 
Kelemahan dari ukuran butiran ini adalah 
terjadinya run off yang mengakibatkan 
tidak mencapai  target yang diharapkan. 
Butiran berukuran kecil atau halus 
menghasilkan semprotan yang baik dan 
seragam, sehingga mencapai permukaan 
yang mudah terbawa arus udara. Selain itu 
butiran yang lebih kecil cepat 
penyerapannya ke dalam jaringan tanaman.  
Ukuran droplet yang keluar 
mempengaruhi kecepatan jatuhnya ke 
permukaan daun serta batang  dan tidak 
mudah terbawa oleh angin. Semakin 
banyak droplet berukuran besar yang 
keluar maka semakin cepat dan dalam 
jumlah yang banyak droplet yang jatuh 
kepermukaan namun akan sulit droplet 
untuk menyerap pada tanaman. Semakin 
kecil ukuran droplet  yang keluar maka 
proses terjadinya pelayangan akan semakin 
besar namun droplet yang sampai pada 
tanaman akan lebih mudah menyerap. Hal 
ini sesuai dengan pernyataan Downs (1985) 
yang menyatakan ukuran butiran semprot 
diukur berdasarkan diameternya dalam 
satuan mikron. Ukuran butiran semprot 
sangat penting untuk menentukan potensial 
pelayangan butiran dan jumlah bahan 
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semprot yang mencapai sasaran, ukuran 





 Dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa:  
1. Hasil debit  dari hollow cone nozzle 
sebesar 0,587 l/menit, dan  debit solid 
cone nozzle sebesar 1,350 l/menit.  
2. Distribusi air pada solid cone nozzle 
dan hollow cone nozzle lebih banyak 
berada disekitar nozzle. 
3. Keseragaman droplet hollow cone 
nozzle pada ketinggian 40 cm lebih 
merata dan seragam, sedangkan 
droplet solid cone nozzle pada 
ketinggian 30 cm lebih merata dan 
droplet pada ketinggian 40 cm lebih 
seragam.  
Saran 
 Saran dari penelitian ini adalah 
maintenance knapsack sprayer harus lebih 
sering dilakukan agar hasil penelitian yang 
selanjutnya lebih akurat dan menggunakan 
alat pengukur uji tekanan sebelum 
melakukan pengujian.  
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Abstrak 
Cabai Katokkon merupakan salah satu cabai local yang memiliki prospek yang baik 
untuk dikembangkan. Akan tetapi, belum ada penelitian yang telah dilakukan menyangkut 
aspek pasca panen, khususnya pengeringan dari komoditas ini. Oleh karena itu, penelitian ini 
difokuskan pada studi tentang laju pengeringan dan perubahan warna cabai Katokkon selama 
pengeringan. Penelitian ini menggunakan dua perlakuan yaitu suhu pengeringan (40⁰C, 50⁰C, 
60⁰C), lama blanching (15 menit, 30 menit, 45 menit). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
semakin tinggi suhu pengeringan maka semakin cepat laju pengeringan dan kadar air basis 
basah semakin cepat menyusut.  Tiga model pengeringan (model Newton,  model Henderson 
dan Pabis, dan model Page) menghasilkan nilai MR yang cukup dekat dengan nilai MR 
observasi. Namun demikian, meodel Page menghasilkan nilai prediksi yang terbaik dan 
menunjukkan nilai R
2
 yang lebih besar dibandingkan dengan Newton dan Hederson-Pabis. 
Hal ini menunjukkan bahwa model Page adalah model terbaik untuk merepresentasikan 
model pengeringan karena memiliki nilai kesesuaian yang besar terhadap karakteristik 
pengeringan cabai Katokkon. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa semakin lama 
pengeringan maka semakin menurun tingkat kecerahan warna cabai Katokkon dan semakin 
tinggi suhu pengeringan maka semakin cepat perubahan warna menjadi lebih gelap. 




Cabai merupakan salah satu 
komoditas sayuran yang banyak 
dibudidayakan oleh petani di Indonesia 
karena memiliki harga jual yang tinggi dan 
memiliki beberapa manfaat kesehatan yang 
salah satunya adalah zat capsaicin yang 
berfungsi dalam mengendalikan penyakit 
kanker. Selain itu kandungan vitamin C 
yang cukup tinggi pada cabai dapat 
memenuhi kebutuhan harian setiap orang 
(Sayuti A. 2006). 
Cabai Katokkon (Capsicum annum 
L), bentuk buahnya pendek, gemuk dan 
tumpul, ukuran normalnya sepanjang 3-4 
cm dan penampangnya selebar 2 – 3,5 cm 
mirip cabai paprika hanya ukurannya lebih 
kecil. Memiliki aroma yang khas dan rasa 
yang spesifik karena rasa pedasnya sangat 
terasa. Buah yang muda berwarna hijau 
muda sedangkan buah yang masak 
berwarna merah terang. kulit buahnya tebal 
dan bijinya tidak sebanyak biji cabai 
merah. (Budi Hartono, 2012). 
Berdasarkan data yang ada cabai ini 
hanya tumbuh baik di dataran tinggi dan 
banyak di budidayakan di perbatasan 
Toraja yakni Enrekang. Harga cabai ini 
relatif stabil dan tidak terpengaruh dengan 
harga cabai lain sehingga baik diusahakan 
dalam skala agribisnis karena dapat 
memberi keuntungan yang relatif baik 
(Rusdi, 2012). 
Panen pertama cabai katokkon 
dilakukan setelah tanaman berumur 3 – 4 
bulan setelah pindah  tanam.  Berdasarkan 
pengalaman jumlah buah cabai katokkon 
dapat mencapai 100 – 150 buah/pohon 
selama masa hidupnya, setara dengan 0,8 – 
1,2 Kg cabai (Rusdi, 2012). 
Diketahui hasil panen yang 
melimpah sedangkan proses tidak dapat 
berlangsung secara serentak, sehingga 
menyebabkan kadar air dalam cabai masih 
dalam keadaan besar, sehingga terjadi 
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pembusukan. Salah satu alternatif yang 
dapat dilakukan adalah dengan mencoba 
untuk memproduksi cabai kering untuk 
pembuatan bubuk cabai. 
Warna dalam  mutu bahan pangan 
adalah sangat penting. Warna atau 
kenampakan visual tersebut dikaitkan 
dengan kualitas dari bahan pangan. 
Pengujian dan pengukuran pada warna 
bertujuan untuk menentukan pengaruh 
bumbu atau bahan aditif lainnya terhadap 
warna, mempertahankan warna pada bahan 
selama proses pada bahan itu                                                     
sendiri (Estiasih dan Ahmadi, 2009). 
Penentuan warna dalam industri 
makanan tidak hanya untuk alasan 
ekonomi, tetapi juga untuk kualitas merek 
dan standarisasi.  Ketika bahan mengalami 
penyimpangan dalam proses 
pengolahannya, baik proses pemanasan, 
atau proses lainnya maka secara fisik selain 
terjadi perubahan tekstur, warna dari bahan 
juga akan mengalami perubahan, Selain 
sebagai faktor yang ikut menentukan mutu, 
warna juga dapat digunakan sebagai 
indikator kesegaran atau kematangan. Baik 
tidaknya cara pencampuran atau cara 
pengolahan dapat ditandai dengan adanya 
warna yang seragam atau merata (Winarno, 
1980) 
Dengan kondisi tersebut maka perlu 
dilakukan penelitian untuk mendapatkan 
sebuah model pengeringan dan perubahan 
warna yang mampu mempresentasikan 
perilaku cabai selama pengeringan. 
Tujuan Penelitian ini adalah untuk 
mendapatkan model pengeringan yang 
sesuai dengan karakteristik pengeringan 
cabai Katokkon dan mengetahui perubahan 
warna yang terjadi selama pengeringan. 
METODOLOGI PENELITIAN 
Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan Juni sampai bulan Juli 2013, 
bertempat di Laboratorium Prosessing  
Program Studi Keteknikan Pertanian, 
Jurusan Teknologi Pertanian, Universitas 
Hasanuddin, Makassar. 
Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan pada penelitian 
ini adalah alat pengering tray dryer model 
EH-TD-300 Eunha Fluid Science, 
desikator, timbangan digital (ketelitian 0,01 
gram), anemometer, kawat kasa, oven, 
wadah plastik, lampu Philips, kamera 
digital 16 mega pixel, software Adobe 
Photoshop CS3, dan thermometer. 
Bahan yang digunakan pada 
penelitian ini adalah cabai Katokkon 
berasal dari desa Perindingan Kecamatan 
Mengkendek Kabupaten Tana Toraja, 
plastik kedap udara, kertas label dan air. 
Prosedur Penelitian 
 
    





























                                                                                  




Perendaman sampel cabai dengan air 
panas (blanching) selama 15 menit, 
30 menit, dan 45 menit 
Penirisan selama ± 10 menit 
Pengisian sampel blanching ke 
dalam wadah 
Penimbangan wadah yang telah berisi 
sampel cabai 
Pengeringan dengan tray drayer suhu 
40⁰C, 50⁰C, dan 60⁰C, dengan kecepatan 
udara 1,5 m/s 
Pengukuran berat bahan dan pengambilan 
gambar tiap selang waktu 30 menit 
Bahan dimasukkan dalam oven dengan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kadar Air 
Kadar air adalah presentasi 
kandungan air dari suatu bahan yang dapat 
dinyatakan berdasarkan berat basah (wet 
basis) atau berdasarkan berat kering (dry 
basis)..  
Setelah melakukan penelitian cabai 
Katokkon dengan variasi suhu 40⁰C, 50⁰C, 
60⁰C dengan menggunakan kecepatan 
udara yang masuk 1,5 m/s, maka diperoleh 
pola penurunan kadar air basis basah 






































                                                    
                                                  
(c) 
Gambar 2. Pola penurunan kadar air basis
 basah selama proses pengeringan. (a) 
suhu pengeringan 40⁰C (b) suhu pengeringan 
50⁰C (c) suhu pengeringan 60⁰C, dengan 
kecepatan udara 1,5 m/s 
Pada grafik Gambar 2. (a, b, dan c) 
menunjukkan pola penurunan kadar air 
pada cabai. Lama blanching dan suhu 
pengeringan faktor utama mempengaruhi 
penurunan kadar air, sampel yang direndam 
dengan waktu 15 menit dengan suhu 
pengeringan 60⁰C jauh lebih cepat 
mencapai kadar air kesetimbangan 
dibandingkan cabai yang di blanching 30 
dan 45 menit. 
Pola  Laju Pengeringan 
Pada gambar 3 terlihat pola 
penurunan laju pengeringan pada bahan, 
semakin rendah kadar air yang terdapat 
pada bahan maka laju pengeringan akan 
semakin kecil. Terlihat pada grafik semakin 
tinggi suhu pengeringan maka semakin 











































Gambar 3. Pola penurunan laju 
pengeringan terhadap kadar air bb. (a) suhu 
pengeringan 40⁰C (b) suhu pengeringan 
50⁰C (c) suhu pengeringan 60⁰C, dengan 
kecepatan udara 1,5 m/s 
Model Pengeringan  
Berdasarkan dari ke tiga jenis model 
yang akan diuji pada perilaku MR adalah 
model Newton, model Henderson and 
Pabis, dan model Page. Untuk memperoleh 
model yang terbaik, maka bentuk linear 
dari ketiga model ini diuji dengan 
menggunakan data. 
pengeringan dengan tiga suhu 
pengeringan (40⁰C, 50⁰C, 60⁰C), dan 
perlakuan tiga variasi waktu blanching (15 
menit, 30 menit, 45 menit) dengan 
kecepatan udara 1,5m/s. Bentuk linear dari 
ketiga model tersebut adalah sebagai 
berikut:  
Tabel 3. Bentuk linear dari ketiga model 
yang diuji. 
Model Bentuk eksponensial 
Newton 
Henderson & Pabis 
Page 
MR= exp (-kt) 





Daftar model pengeringan pada 
tabel 3 yang akan digunakan dalam 
pengujian nilai MR,  terdapat nilai 
konstanta k, a, dan n yang ditentukan 
dengan menggunakan MS Excel Solver. 
Dengan meminimalkan total kuadrat dari 
selisih antara MR prediksi dan MR 
pengamatan.  Hasil analisis ini, Solver akan 
secara otomatis mencari nilai konstanta 
yang terdapat pada model terkait sehingga 
meminimalkan selisih dari total kuadrat. 
Hasil dari analisis tiga model pengeringan 
tersebut disajikan pada     tabel 4. 
Tabel 4. Hasil analisa model persamaan   
  suhu pengeringan 40⁰C 
Sumber: Data primer setelah diolah, 2013 
Tabel 5. Hasil analisa model persamaan 
suhu pengeringan 50⁰C 
 
















Model a k n R
2
 
15 Newton   0.00685   0.99640 
  
Henderson 
& Pabis 1.00581 0.00689   0.99619 
  Page   0.00507 1.05751 0.99642 
30 Newton   0.00669   0.99295 
  
Henderson 
& Pabis 1.01804 0.00680   0.99206 
  Page   0.00357 1.11944 0.99369 
45 Newton   0.00584   0.99169 
  
Henderson 
& Pabis 0.99678 0.00582   0.99176 

















































0.00486 0.91656 0.99461 
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Tabel 6. Hasil analisa model persamaan 
suhu pengeringan 60⁰C 
Sumber: Data primer setelah diolah, 2013 
Dari uji coba ketiga model 
pengeringan tersebut, pada table 4, 5, dan 6 
yang menghasilkan nilai R
2
 secara 
konsisten paling tinggi adalah model 
pengeringan Page. Maka dari itu, 
berdasarkan data tersebut dapat 
disimpulkan bahwa model Page adalah 
model terbaik untuk merepresentasi 
perilaku pengeringan pada cabai Katokkon.  
Hubungan antara Model Page dengan 
Data Pengamatan 
Pada table 4, 5, 6 terdapat nilai 
konstanta n dan k yang telah dihitung 
dengan  persamaan model page, dengan 
prediksi nilai MR dihitung pada masing-
masing variasi suhu pengeringan. Hasil dari 
perhitungan tersebut di grafikkan bersama 
dengan grafik hasil pengamatan. Grafik ini 








                                      
                                     
                                    








                                    
 
   
 











                                         (c) 
Gambar 4. Hubungan model Page dengan 
data pengamatan untuk suhu pengeringan 
40⁰C.(a) Blanching 15 menit (b) Blanching 
selama 30 menit (c) Blanching selama 45 























Model a k n R2 
15 Newton   0.01703   0.99797 
  
Henderson 
& Pabis 1.01302 0.01722   0.99780 
  Page   0.00992 1.12467 0.99915 
30 Newton   0.01581   0.99723 
  
Henderson 
& Pabis 1.00098 0.01583   0.99722 
  Page   0.01303 1.04362 0.99725 
45 Newton   0.01164   0.99198 
  
Henderson 
& Pabis 0.96023 0.01118   0.99245 













     (c) 
Gambar 5. Hubungan model Page dengan 
data pengamatan untuk suhu pengeringan 
50⁰C.(a) Blanching 15 menit (b) 
Blanching selama 30 menit (c) Blanching 


































Gambar 6. Hubungan model Page dengan 
data pengamatan untuk suhu pengeringan 
60⁰C.(a) Blanching 15 menit (b) 
Blanching selama 30 menit (c) Blanching 
selama 45 menit, dengan kecepatan udara 
1,5 m/s 
 
Perubahan Warna Selama Proses 
Pengeringan 
Pada grafik berikut telah disajikan 
prilaku parameter warna pada sampel cabai 
dengan menggunakan nilai rata-rata pada 
sampel L*, a*, b* dengan menggunakan 
perhitungan ΔL*, Δa*, Δb*, ΔE*, C*, ΔC* 
dan ΔH*. L* merupakan parameter terang 
gelap sampel selama proses pengeringan. 
 
Perubahan Nilai L* 
Hasil pengukuran nilai L* selama 
pengeringan menunjukkan nilai perubahan 
gambar 4 yang berbanding lurus dengan 
nilai kadar air basis basah semakin lama 
pengeringan semakin menurun nilai kadar 












                












   (b.1)                                           (b.2) 
  
   














         (c.1)              (c.2) 
Gambar 7. Grafik hubungan nilai L* 
terhadap kadar air basis basah suhu 
pengeringan (a.1) 40⁰C , (b.1) 50⁰C, (c.1) 
60⁰C. Grafik hubungan nilai L* terhadap 
waktu pengeringan dengan suhu 
pengeringan (a.1) 40⁰C , (b.1) 50⁰C, (c.1) 
60⁰C dengan kecepatan udara 1,5 m/s 
Terjadinya penurunan nilai L* 
terhadap kadar air basis basah secara 
signifikan selama prosses pengeringan. 
Perubahan nilai L* hingga mendekati kadar 
air kesetimbangan nilai L* menjadi relatif 
kecil. Sehingga diketahui selama proses 
pengeringan berlangsung nilai L* relatif 
stabil sampai akhir pengeringan 
Perubahan Nilai a* 
Hasil pengukuran nilai a* selama 
pengeringan menunjukkan terjadinya 
perubahan gambar. 9, dimana nilai a* 
mengalami penurunan seiring dengan 
penurunan nilai kadar air basis basah pada 
cabai dengan perendaman air panas 
(blanching) selama 15 menit, 30 menit dan 
45 menit dengan suhu pengeringan (40⁰C, 
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(b.2) 








                   (c.1)                        (c.2) 
Gambar 8. Grafik hubungan nilai a* 
terhadap kadar air basis basah suhu 
pengeringan (a.1) 40⁰C , (b.1) 50⁰C, (c.1) 
60⁰C. Grafik hubungan nilai L* terhadap 
waktu pengeringan dengansuhu 
pengeringan (a.1) 40⁰C , (b.1) 50⁰C, (c.1) 
60⁰C dengan kecepatan udara 1,5 m/s 
 
Penurunan nilai a* menyebabkan 
perubahan warna cabai menjadi merah 
coklatan. Hal ini disebabkan karena nilai 
a*, merupakan nilai untuk mencerminkan 
perubahan warna antara hijau (green) dan 
merah (magenta) di dalam ruang warna. 
Dengan pola penurunan kadar air basis 
basah secara stabil. Terjadinya Penurunan 
nilai a* dan kadar air basis basah secara 
signifikan selama proses pengeringan.  
Perubahan nilai a* hingga 
mendekati kadar air kesetimbangan 
pengeringan, terjadi penurunan nilai a* 
relatif kecil. Sehingga selama proses 
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pengeringan berlangsung nilai a* relatif 
stabil sampai akhir pengeringan. 









                          
 
    (a.1)                            (a.2) 
                       



















  (c.1)              (c.2) 
Gambar 9. Grafik hubungan nilai b* 
terhadap kadar air basis basah suhu 
pengeringan (a.1) 40⁰C , (b.1) 50⁰C, (c.1) 
60⁰C. Grafik hubungan nilai b* terhadap 
waktu pengeringan dengan suhu 
pengeringan (a.1) 40⁰C , (b.1) 50⁰C, (c.1) 
60⁰C dengan kecepatan udara 1,5 m/s 
Hasil pengukuran nilai b* 
menunjukkan terjadinya perubahan     
gambar 10, dimana nilai b* mengalami 
penurunan seiring dengan penurunan nilai 
kadar air basis basah pada cabai dengan 
perendaman air panas (blanching) selama 
15 menit, 30 menit dan 45 menit dengan 
suhu pengeringan (40⁰C, 50⁰C, dan 
60⁰C).Gambar 9 menunjukkan bahwa 
pengelompokan respon perubahan nilai b* 
lebih dipengaruhi oleh perbedaan suhu 
pengeringan dibandingkan dengan 
perubahan lama blanching (15 menit, 30 
menit, dan 45 menit). 
Terjadinya Penurunan nilai b* dan 
kadar air basis basah secara signifikan 
selama prosses pengeringan. Perubahan 
nilai b* hingga mendekati kadar air 
kesetimbangan pengeringan, nilai b* relatif 
kecil. Sehingga diketahui selama proses 
pengeringan berlangsung nilai b* relatif 
stabil sampai akhir pengeringan. 
Perubahan Nilai c*  
Hasil pengukuran nilai c* 
menunjukkan terjadinya perubahan       
gambar 11 dimana nilai c* mengalami 
penurunan seiring dengan penurunan nilai 
kadar air basis basah pada cabai dengan 
perendaman air panas (blanching) selama 
15 menit, 30 menit dan 45 menit dengan 
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     (c.1)       (c.2) 
Gambar 10. Grafik hubungan nilai c* 
terhadap kadar air basis basah suhu 
pengeringan (a.1) 40⁰C , (b.1) 50⁰C, (c.1) 
60⁰C. Grafik hubungan nilai c* terhadap 
waktu pengeringan dengan suhu 
pengeringan (a.1) 40⁰C , (b.1) 50⁰C, (c.1) 
60⁰C dengan kecepatan udara 1,5 m/s 
Penurunan nilai c* menyebabkan 
perubahan warna cabai menjadi semakin 
merah tua hingga mendekati coklat. Nilai 
c* atau tingkat saturasi warna menunjukkan 
semakin rendah nilai c* maka 
menghasilkan warna dengan kekentalan 
yang besar dalam artian warna yang 
dihasilkan akan lebih tua begitupun 
sebaliknya. 
Terjadinya Penurunan nilai c* dan 
kadar air basis basah secara signifikan 
selama prosses pengeringan. Perubahan 
nilai c* hingga mendekati kadar air 
kesetimbangan pengeringan, nilai c* relatif 
kecil. Sehingga diketahui selama proses 
pengeringan berlangsung nilai c* relatif 
stabil sampai akhir pengeringan. 
 
Perubahan Nilai ΔE*  
Hasil pengukuran ΔE* 
menunjukkan terjadinya perubahan nilai 
ΔE* gambar 12, dimana nilai ΔE* 
mengalami penurunan seiring dengan 
penurunan nilai kadar air basis kering pada 
cabai dengan perendaman air panas 
(blanching) selama 15 menit, 30 menit dan 
45 menit dengan suhu pengeringan (40⁰C, 











                               
 






















           (c.1)                  (c.2) 
Gambar 11. Grafik hubungan nilai ΔE* 
terhadap kadar air basis basah suhu 
pengeringan (a.1) 40⁰C , (b.1) 50⁰C, (c.1) 
60⁰C. Grafik hubungan nilai c* terhadap 
waktu pengeringan dengan suhu 
pengeringan (a.1) 40⁰C , (b.1) 50⁰C, (c.1) 
60⁰C dengan kecepatan udara 1,5 m/s 
Nilai ΔE* menunjukkan 
perubahan atau perbedaan nilai L*a*b* 
yang dihasilkan. Semakin tinggi nilai ΔE* 
maka semakin besar perubahan atau 
perbedaan nilai L*a*b* yang terjadi. Dari 
data pengamatan nilai L*a*b* pada cabai 
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selama proses pengeringan, terlihat bahwa 
terjadi penurunan tingkat kecerahan warna, 
kandungan warna merah yang semakin 
menurun (a*) dan penurunan kandungan 
warna kuning (b*). Perubahan ΔE* pada 
cabai dengan suhu pengeringan 60⁰C lebih 
cepat dibandingkan dengan cabai suhu 
pengeringan 50⁰C dan 40⁰C.. 
 
Nilai ΔH*  
Dari data hasil pengujian warna 
pada cabai berdasarkan nilai ΔH* 
merupakan perubahan warnna yang terjadi 
selama proses pengeringan. gambar 12 
menunjukkan bahwa perubahan terjadi 
peningkatan warna cabai pada perendaman 
dengan air panas (blanching), dari awal 
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  (c.1)                              (c.2) 
Gambar 12. Grafik hubungan nilai ΔH* 
terhadap kadar air basis basah suhu 
pengeringan (a.1) 40⁰C , (b.1) 50⁰C, (c.1) 
60⁰C. Grafik hubungan nilai ΔH* 
terhadap waktu pengeringan dengan suhu 
pengeringan (a.1) 40⁰C , (b.1) 50⁰C, (c.1) 
60⁰C dengan kecepatan udara 1,5 m/s 
 
Nilai ΔH* digunakan untuk melihat 
secara keseluruhan perubahan warna yang 
yang dihasilkan saat proses pengeringan. 
Peningkatan nilai ΔH* selama proses 
pengeringan menunjukkan perubahan 
warna yang terjadi selama proses 
pengeringan semakin signifikan, yakni 
warna pada cabai semakin gelap, berubah 
dari merah menjadi merah kecoklat-
coklatan. 
Kesimpulan 
 Berdasarkan dari ketiga model yang 
diuji (Newton, Henderson dan Pabis, dan 
Page), model Page menghasilkan nilai 
prediksi terdekat dengan nilai observasi.. 
Proses analisis perubahan warna 
diketahui semakin lama pengeringan maka 
semakin menurun tingkat kecerahan pada 
cabai Katokkon, dan semakin tinggi suhu 
pengeringan maka semakin cepat 
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PENGARUH  LAMA PENYIMPANAN BATANG SORGUM MANIS (Sorghum bicolor 
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ABSTRAK 
 
Tanaman sorgum manis (Sorghum bicolor (L). Moench ) merupakan tanaman serbaguna 
yang memiliki banyak kegunaan. Salah satu bagian tanaman sorgum manis yang memiliki 
kegunaan adalah batang sorgum manis, batang sorgum manis apabila diperas akan 
menghasilkan nira. Nira sorgum manis memiliki brix berkisar antara 15 % - 21 %. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh penyimpanan batang sorgum 
manis terhadap rendemen dan brix nira yang dihasilkan dan kegunaan penelitian ini adalah 
memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi pada rendemen dan brix 
nira akibat penundaan proses penggilingan/pemerasan. Penelitian dilakukan pada bulan April 
sampai Mei 2012 di PT. Sinar Indonesia Merdeka (SINDOKA) Jln. Trans Sulawesi, 
Korondeme Desa Teromu, Kecamatan Mangkutana, Kabupaten Luwu Timur. Penelitian ini 
dilakukan dengan metode lama penyimpanan batang sorgum manis terhadap rendemen dan 
brix nira yang dihasilkan dengan menggunakan dua varietas sorgum manis yaitu NTJ 2 dan 
ICSR dengan perlakuan terkena sinar matahari dan tidak terkena sinar matahari dimana 
batang dipotong menjadi tiga bagian yaitu bagian bawah, tengah dan atas (setiap bagian 
terdiri dari 3 ruas) dan dilakukan tanpa penyimpanan (0 hari) dan  disimpan selama 2,4,6 hari 
dengan 3 kali ulangan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa brix pada batang bagian 
bawah lebih tinggi daripada batang bagian tengah dan bagian atas. Semakin lama batang 
sorgum disimpan dan terkena sinar matahari maka brix akan semakin turun. Agar rendemen 
yang dihasilkan tinggi maka sebaiknya batang langsung diperas setelah dipanen. 
  






Pengembangan tanaman serelalia 
selain padi dan jagung perlu dilakukan 
untuk menunjang pengembangan 
diservikasi pangan sebagai bahan alternatif 
guna memenuhi kebutuhan hidup dimasa 
mendatang. Tanaman sorgum mempunyai 
keunggulan yang tak kalah dengan tanaman 
pangan lain seperti : daya adaptasi luas, 
tahan terhadap kekeringan, dapat diratun, 
dan sangat cocok dikembangkan di daerah 
marginal. Seluruh bagian tanaman 
mempunyai nilai ekonomis.  
Salah satu bagian yang paling 
bermanfaat pada sorgum adalah pada 
batangnya. Batang sorgum mengandung 
nira yang dapat dimanfaatkan untuk 
membuat bioetanol, gula cair, jiggery 
(semacam gula merah), dan lainnya. Hal ini 
dikarenakan komposisi nira sorgum hampir 
sama dengan nira tebu. Batang sorgum 
apabila diperas akan menghasilkan nira 
yang rasanya manis. Mengingat nira 
sorgum mengandung kadar glukosa yang 
cukup besar, serta memiliki kualitas setara 
dengan nira tebu, maka sorgum boleh 
menjadi pertimbangan sebagai salah satu 
tanaman pengganti gula kristal dari tebu  
menjadi gula cair dari sorgum di masa 
depan. 
Penanganan pascapanen pada 
komoditas tanaman pangan bertujuan 
mempertahankan komoditas yang telah 
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dipanen dalam kondisi baik serta layak 
untuk diolah. Penanganannya dapat berupa 
pemipilan/perontokan, pengupasan, 
pembersihan, pengeringan, pengemasan, 
penyimpanan, pencegahan serangan hama 
dan penyakit, dan penanganan lanjutan 
(Mutiara, 2007). 
Penyimpanan batang sorgum manis 
biasanya dilakukan karena kurangnya alat 
transportasi yang memadai untuk 
mengangkut batang sorgum untuk digiling. 
Selain itu terbatasnya jumlah alat 
penggiling yang ada pada pabrik membuat 
proses pemerasan/penggilingan berjalan 
dengan lambat. Selama proses 
penyimpanan biasanya batang mengalami 
kerusakan. Kerusakan yang terjadi selama 
penyimpanan dan faktor penyebab utama 
penurunan mutu antara lain: Kerusakan 
fisik disebabkan terjadinya perubahan 
kadar air selama penyimpanan. Kerusakan 
biologis disebabkan kegiatan biologis 
selama penyimpanan seperti serangan 
hama, jamur dan mikroba . Kerusakkan 
kimiawi disebabkan adanya dekomposisi 
kimia selama penyimpanan seperti 
penurunan kadar karbohidrat dan protein 
karena proses metabolisme baik oleh 
serangga maupun mikroba (Bambang, 
2012). 
Berdasarkan uraian di atas, maka 
penelitian ini dilaksanakan untuk 
mengetahui faktor penyimpanan batang 
sorgum manis setelah panen terhadap brix 
dan rendemen yang dihasilkan. Guna 
mengetahui mutu nira yang dihasilkan 
untuk digunakan dalam kehidupan 
masyarakat. 
Tujuan dan Kegunaan 
Tujuan Penelitian ini adalah Untuk 
mengetahui adanya pengaruh penyimpanan 
batang sorgum manis terhadap rendemen 
dan brix nira yang dihasilkan. 
Kegunaan penelitian ini adalah 
memberikan informasi tentang perubahan-
perubahan yang terjadi pada rendemen dan 
brix nira akibat penundaan proses 
penggilingan/pemerasan. 
METODOLOGI PENELITIAN 
Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan pada penelitian 
ini adalah sebagai berikut : Timbangan, 
Termometer, Refractometer, Juicer merk 
Philips 1800 rpm, Gelas ukur, Meteran, 
Jangka sorong. 
Bahan yang digunakan pada 
penelitian ini adalah batang sorgum manis, 
terbagi atas 2 jenis yaitu ICSR dan NTJ 2 
yang dipanen setelah 84 hari dan pada 
ratoon kedua. 
Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode pengukuran 
rendemen dan brix nira sorgum manis. 
Dalam penelitian ini digunakan 2 varietas 
sorgum manis yaitu NTJ 2 dan ICSR, 
dimana batang sorgum manis dipotong 
menjadi 3 bagian yaitu bagian bawah, 
tengah dan atas (setiap bagian terdiri dari 3 
ruas) dengan perlakuan batang terkena 
sinar matahari dan tidak terkena sinar 
matahari dengan 2 metode penyimpanan 
yaitu tanpa penyimpanan (0 hari) dan 
disimpan selama 2,4,6 hari dengan 






Parameter yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu : 
1. Dimensi (panjang, diameter, dan berat) 
2. Volume Fresh Juice 
3. Brix  
4. Rendemen 
Dimensi (panjang, diameter, dan berat) 
Tahapan yang dilakukan pada 
pengukuran dimensi (panjang, diameter, 
dan berat) yaitu memotong batang sorgum 
manis menjadi tiga bagian dimana setiap 
bagian terdiri dari 3 ruas. Kemudian tiap 
bagian diukur panjang, diameter dan 
beratnya. 
Volume Fresh Juice 
Tahapan yang dilakukan pada 
pengukuran volume fresh juice yaitu 
memeras setiap bagian batang sorgum 
manis dengan alat juicer lalu hasil perasan 
dimasukkan ke dalam gelas ukur dan 
diamati volumenya. 
Brix  
Tahapan yang dilakukan pada 
pengukuran brix yaitu mengambil nira hasil 
perasan pada tiap bagian sebanyak ±5 tetes 
dan dimasukkan ke lensa refractometer 
kemudian tombol start ditekan dan hasilnya 
akan nampak di layar. Nilai brix yang 
diperoleh dinyatakan dalan satuan % (v/w). 
Perhitungan Rendemen 
Rendemen sorghum manis dihitung 
berdasarkan rasio antara volume fresh juice 
(nira) yang dihasilkan dengan berat batang 
sorghum manis yang digunakan. 
Rendemen (% )=  
 
Hasil dan Pembahasan 
Pengaruh Penyimpanan Terhadap Berat  
Penyimpanan batang sorgum manis 
selama proses pasca panen berpengaruh 
terhadap kuantitas dan kualitas sorgum. 
Dengan adanya penundaan waktu giling 
dapat menyebabkan susutnya bobot 
sorgum. Pada penelitian ini dilakukan 
penyimpanan untuk mengetahui seberapa 
besar penyusutan bobot yang terjadi pada 
sorgum setelah disimpan selama 2,4,6 hari 
di tempat yang terkena sinar matahari dan 
tidak terkena sinar matahari. Hasil 
pengamatan perubahan berat selama 
penyimpanan untuk kedua varietas 
disajikan pada Gambar 2, 3, 4, dan 5. 
Gambar 2. Perubahan berat selama 
penyimpanan untuk varietas NTJ 2 
tidak terkena sinar matahari. 
Gambar 3. Perubahan Berat Selama 
Penyimpanan untuk varietas NTJ 2 
terkena sinar  matahari. 
Gambar 4. Perubahan berat selama 
penyimpanan untuk varietas ICSR 
tidak   terkena sinar    matahari. 
 Gambar 5. Perubahan berat selama 
penyimpanan untuk varietas ICSR 
tidak  terkena sinar matahari. 
Keempat Grafik di atas menunjukkan 
adanya perubahan bobot yang terjadi pada 
batang sorgum manis setelah disimpan 
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selama 2,4,6 hari pada ruangan yang tidak 
terkena sinar matahari dan terkena sinar 
matahari. Pada hari ke-0 tidak terjadi 
perubahan berat bobot batang kerena 
batang tidak mengalami waktu tunda giling. 
Hal yang menyebabkan berat bobot 
menyusut karena adanya penundaan waktu 
giling, suhu, kelembaban, metode 
penyimpanan dan kondisi waktu ditebang. 
Hal ini sesuai dengan Santoso dkk (1996) 
yang menyatakan bahwa Setelah sorgum 
ditebang secara otomatis akan terjadi 
penguapan pada batang sorgum. Persentase 
kehilangan berat ini bergantung dari suhu, 
kelembaban, metode penyimpanan dan 
kondisi waktu ditebang. 
Pengaruh Lama Penyimpanan dan 
Penyinaran Terhadap Brix 
Brix merupakan total padatan terlarut 
yang mengandung sukrosa, fruktosa dan 
glokosa yang terdapat pada nira sorgum 
manis. Hasil pengamatan terhadap rata-rata 
brix tiap bagian selama penyimpanan 
dengan perlakuan tidak terkena sinar 
matahari dan terkena sinar matahari untuk 
kedua varietas yang digunakan (NTJ 2 dan 
ICSR) disajikan pada Gambar 6 sampai 9.    
Gambar 6. Rata-rata brix tiap bagian 
selama penyimpanan dengan 
perlakuan tidak terkena sinar 
matahari untuk varietas NTJ 2. 
Gambar 7. Rata-rata brix tiap bagian 
selama penyimpanan dengan 
perlakuan terkena sinar matahari 
untuk varietas NTJ 2.  
Berdasarkan grafik di atas rata-rata 
brix yang dihasilkan pada varietas NTJ 2 
berkisar antara 8,6– 15,9%. Nilai brix 
tertinggi diperoleh dari perlakuan tidak 
terkena sinar matahari (TKS) dengan lama 
penyimpanan 0 hari pada bagian bawah 
batang yaitu 15,9%, sedangkan brix 
terendah diperoleh dari perlakuan terkena 
sinar matahri (KS) dengan lama 
penyimpanan selama 6 hari pada bagian 
atas batang yaitu 8,6%. Hal ini dikarenakan 
adanya waktu tunda giling pada batang 
sorgum manis, seperti yang diketahui 
bahwa semakin lama batang disimpan 
maka brix yang dihasilkan akan semakin 
menurun hal ini sesuai dengan Risvan 
(2012) yang menyatakan keterlambatan 
waktu giling sangat berpengaruh terhadap 
tingkat kehilangan gula, seperti yang 
diketahui sesaat setelah dipotong batang 
dapat terinfeksi oleh mikroba dan bakteri. 
Meskipun dalam jumlah kecil mikroba dan 
bakteri memanfaatkan gula yang terdapat 
pada batang tebu sebagai sumber 
energinya.   
Gambar 8. Rata-rata brix tiap bagian 
selama penyimpanan dengan 
perlakuan tidak terkena sinar 
matahari untuk varietas ICSR. 
Gambar 9. Rata-rata brix tiap bagian 
selama penyimpanan dengan 
perlakuan terkena sinar matahari 
untuk varietas ICSR. 
Berdasarkan grafik di atas rata-rata 
brix yang dihasilkan pada varietas ICSR 
berkisar antara    10,2 – 19,8 %. Nilai brix 
tertinggi diperoleh dari perlakuan tidak 
terkena sinar matahari (TKS) dengan lama 
penyimpanan 0 hari pada bagian bawah 
batang yaitu 19,8%, sedangkan brix 
terendah diperoleh dari perlakuan terkena 
sinar matahri (KS) dengan lama 
penyimpanan selama 6 hari pada bagian 
atas batang yaitu 10,2%. Apabila kedua 
varietas di atas dibandingkan brixnya, brix 
tertinggi adalah varietas ICSR 
dibandingkan varietas NTJ 2. Hal ini 
dikarenakan kondisi batang sorgum manis 
varietas ICSR lebih kecil daripada varietas 
NTJ 2 sehingga nira yang terkandung di 
dalam batang lebih sedikit, karena itu 
kandungan gula yang ada di dalam batang 
tidak terlalu mengurangi kadar brix. 
Berdasarkan penjelaskan sebelumnya 
yang menyatakan bahwa penurunan brix 
pada sorgum terjadi karena adanya 
penyimpanan. Selain penyimpanan adanya 
faktor penyinaran selama batang disimpan 
juga mempengaruhi penurunan brix. Hasil 
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menunjukkan bahwa batang yang disimpan 
dibawah sinar matahari akan mengalami 
penurunan bobot dan brix dibandingkan 
batang yang tidak terkena sinar matahari. 
Hal ini sesuai dengan Kawulo (2009) yang 
menyatakan bahwa pengaruh sinar  
matahari selama masa tunggu 
mengakibatkan terjadinya proses 
penguapan batang dan memacu aktivnya 
ragi ragi liar dalam proses fermentasi, 
kondisi yang demikian apabila diperah 
akan menghasilkan nira dengan pH 
dibawah 4 dan berarti asam. 
Pengaruh Lama Penyimpanan Terhadap 
Rendemen 
Rendemen adalah presentase hasil 
bagi antara berat nira yang dihasilkan 
dengan berat batang yang digilling. Hasil 
pengamatan terhadap rata-rata rendemen 
tiap bagian selama penyimpanan dengan 
perlakuan tidak terkena sinar matahari dan 
terkena sinar matahari untuk kedua varietas 
yang digunakan (NTJ 2 dan ICSR) 
disajikan pada Gambar 10 sampai 13.  
Gambar 10. Rata-rata rendemen tiap bagian 
selama penyimpanan dengan 
perlakuan tidak  terkena sinar 
matahari untuk varietas NTJ 2. 
Gambar 11. Rata-rata rendemen tiap bagian 
selama penyimpanan dengan 
perlakuan terkena sinar matahari 
untuk varietas NTJ 2. 
Berdasarkan kedua grafik di atas rata-
rata rendemen yang dihasilkan pada 
varietas NTJ 2 berkisar antara 31,0 % – 
47,9 %. Nilai rendemen tertinggi diperoleh 
dari perlakuan tidak terkena sinar matahari 
(TKS) dengan lama penyimpanan 0 hari 
pada bagian tengah batang yaitu 47,9 %, 
sedangkan rendemen terendah diperoleh 
dari perlakuan terkena sinar matahri (KS) 
dengan lama penyimpanan selama 6 hari 
pada bagian atas batang yaitu 31,0%. 
Gambar 12. Rata-rata rendemen tiap bagian 
selama penyimpanan dengan 
perlakuan tidak terkena sinar 
matahari untuk varietas ICSR.
            
Gambar 13. Rata-rata rendemen tiap bagian 
selama penyimpanan dengan 
perlakuan terkena sinar matahari 
untuk varietas ICSR.          
Berdasarkan kedua grafik di atas rata-
rata rendemen yang dihasilkan pada 
varietas ICSR berkisar antara 28,4 % – 47,5 
%. Nilai rendemen tertinggi diperoleh dari 
perlakuan tidak terkena sinar matahari 
(TKS) dengan lama penyimpanan 0 hari 
pada bagian bawah batang yaitu 47,5 %, 
sedangkan rendemen terendah diperoleh 
dari perlakuan terkena tidak terkena sinar 
matahri (KS) dengan lama penyimpanan 
selama 6 hari pada bagian atas batang yaitu 
28,4 %.  
Berdasarkan kedua grafik di atas 
menunjukkan bahwa semakin cepat proses 
penggilingan / pemerasan batang sorgum 
manis setelah di panen akan menghasilkan 
rendemen yang tinggi, hal ini sesuai dengan 
Maulidia (2009) yang mengatakan bahwa 
salah satu faktor yang mempengaruhi 
rendemen rendah adalah faktor tebang 
angkut yang belum dilaksanakan dengan 
baik. Tebu akan mengalami kerusakan atau 
penurunan kadar sukrosa (rendemen) akibat 
waktu tunda giling yang terlalu lama. 
Pengaruh Posisi Ruas Terhadap Brix 
dan Rendemen 
Data yang diperoleh di analisis secara 
statistik dengan metode General Linear 
Model (GLM). Hasil perlakuan General 
Linear Model (GLM) selanjutnya diolah 
dengan metode Duncan untuk melihat beda 
nyata perlakuan yang diberikan. Hasil 
analisis dengan metode GLM dengan uji 
lanjut Duncan terjadi penurunan jumlah 
kadar brix yang sangat nyata (P<0,01) dari 
hari ke-0 sampai dengan hari ke-6 
(lampiran 3.1), hal ini dapat dilihat pada 
subset pada uji Duncan dimana semua rata-
rata terletak pada subset yang berbeda. 
Pengaruh Ruas Terhadap Brix 
Gambar 14. Grafik Pengaruh ruas Terhadap  
   Brix 
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Berdasarkan Grafik 14 menunjukkan 
pengaruh posisi ruas  terhadap brix, ruas 
bagian bawah memiliki kadar brix yang 
paling tinggi dibandingkan ruas yang 
lainnya                  ( lampiran 3.2). Brix 
untuk ruas bagian bawah yaitu 14, 846 %, 
brix untuk ruas bagian tengah yaitu 13,079 
% dan brix untuk ruas atas yaitu 11,519 %. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh diketahui 
bahwa posisi ruas pada batang sangat 
berpengaruh terhadap tingkat kemanisan 
dan kadar brix, semakin keatas tingkat 
kemanisannya akan semakin berkurang. 
Hal ini sesuai dengan Cakti (2011) bahwa 
bagian batang tebu yang paling manis di 
mulai dari bagian terbawah yang berada 
dekat dengan akar, dengan bertambah umur 
tebu kandungan gulanya pun meningkat 
dan semakin menyebar hingga ke pucuk 
batang. faktor kemasakan menyajikan data 
peningkatan kandungan gula pada batang 
tebu (dari dasar hingga pucuk ). hingga jika 
tebu yang sudah masak nilai faktor 
kemasakan akan semakin rendah. 
Pengaruh Ruas Terhadap Rendemen 
Gambar 15. Grafik Pengaruh Ruas 
Terhadap Rendemen 
Berdasarkan grafik 15 menunjukkan 
pengaruh posisi ruas  terhadap rendemen. 
Ruas bagian tengah memiliki rendemen 
yang lebih tinggi dibandingkan ruas bagian 
yang lainnya ( lampiran 3.3) hal ini 
dikarenakan dimensi pada ruas tengah 
sedikit lebih tinggi daripada dimensi pada 
ruas lainnya. Rendemen untuk ruas bagian 
bawah yaitu 43,444 %, rendemen untuk 
ruas tengah yaitu 44, 698 %, dan rendemen 
untuk ruas bagian atas yaitu 39,304 %. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh diketahui 
bahwa rendemen yang dihasilkan 
tergantung dari dan dimensi dan nira yang 









Berdasarkan penelitian yang telah 
dilaksanakan, diperoleh kesimpulan 
bahwa: 
1. Semakin lama batang sorghum manis 
disimpan maka brix yang dihasilkan 
akan semakin rendah dan bobotnya akan 
semakin menyusut. 
2. Ruas bagian bawah memiliki brix lebih 
tinggi daripada ruas bagian tengah dan 
atas. 
3. Varietas ICSR memiliki brix lebih tinggi 
mencapai 21,1 % daripada varietas NTJ 
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Gambar 2.  Perubahan berat selama  
penyimpanan  untuk varietas NTJ 2  
tidak terkena sinar matahari. 
 
 
Gambar 3. Perubahan Berat Selama 
Penyimpanan untuk varietas NTJ 2 
terkena sinar  matahari. 
 
 
Gambar 4. Perubahan berat selama 
penyimpanan untuk varietas ICSR 




 Gambar 5. Perubahan berat selama 
penyimpanan untuk varietas ICSR 
tidak  terkena sinar matahari. 
 
         
Gambar 6. Rata-rata brix tiap bagian 
selama penyimpanan dengan 
perlakuan tidak terkena sinar 




   




Gambar 7.  Rata-rata brix tiap bagian 
selama penyimpanan dengan 
perlakuan terkena sinar matahari 
untuk varietas NTJ 2.  
 
 
Gambar 8. Rata-rata brix tiap bagian 
selama  
penyimpanan dengan perlakuan 
tidak 
terkena sinar matahari untuk 
varietas ICSR.     
 
 
Gambar 9.  Rata-rata brix tiap bagian 
selama penyimpanan dengan 
perlakuan terkena sinar matahari 
untuk varietas ICSR. 
          
Gambar 10. Rata-rata rendemen tiap bagian 
selama penyimpanan dengan 
perlakuan tidak  terkena sinar 
matahari untuk varietas NTJ 2. 
 
 
Gambar 11. Rata-rata rendemen tiap bagian 
selama penyimpanan dengan 
perlakuan terkena sinar matahari 
untuk varietas NTJ 2. 
 
      
Gambar 12. Rata-rata rendemen tiap bagian 
selama penyimpanan dengan 
perlakuan tidak terkena sinar 
matahari untuk varietas ICSR.





Gambar 13. Rata-rata rendemen tiap bagian 
selama penyimpanan dengan 
perlakuan terkena sinar matahari 
untuk varietas ICSR.                     
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Pengembangan Telemetri Ketinggian Permukaan Air Pada Sungai 




 dan Muhammad Tahir Sapsal1 
Program Studi Teknik Pertanian, Universitas Hasanuddin Makassar 
ABSTRAK 
Tinggi  muka air  merupakan salah satu  komponen penting dalam informasi 
hidrograf terutama dalampenelusuran banjir. Oleh karena kondisi tinggi muka air yang 
selalu berubah (fluktuatif) serta pengambilan data yang harus continue. Alat pendeteksi tinggi 
muka air yang menggunakan rotary encoder sebagai sensor pembaca perubahan tinggi muka 
air dan Neo GSM sebagai pengirim data dapat menjawab permasalah tersebut. Penelitian ini 
bertujuan untuk dapat memberikan informasi keadaan tinggi muka air serta untuk 
mengetahui ketepatan waktu pengiriman informasi tinggi  muka air.  Metode pengujian 
sistem ini  menyangkut 2  komponen yaitu ketepatan pembacaan ketinggian dan ketepatan 
pengiriman data. Hasil pengujian pembacaan ketepatan ketinggian diperoleh nilai koefisien 
determinan (R2)=0,9867 yang menunjukkan keakuratan pembacaan. Pada pengujian 
ketepatan pengiriman data terdapat delay terbesar antara pukul 18.01-24.00. 
 




Banjir merupakan salah satu bencana 
yang hampir tiap tahun melanda berbagai 
daerah di Indonesia. Banjir dapat 
mengakibatkan berbagai hal, misalnya 
kerusakan bangunan pemukiman jika banjir 
terjadi di daerah pemukiman. Bahkan dalam 
berbagai kasus banjir juga dapat 
mengakibatkan kematian. Mitigasi atau 
berbagai upaya penanggulangan banjir 
sudah banyak diterapkan untuk mengurangi 
dampak akibat  banjir.    Upaya  
penanggulangan banjir  yang telah 
diterapkan sampai saat ini contohnya adalah 
penataan bangunan pemukiman, pembuatan 
bendung, bahkan yang mulai dikembangkan 
seperti AWLR (Automatic Water Level 
Recording). AWLR bekerja dengan dasar  
sistem instrumentasi yang  digunakan untuk 
mengukur tinggi muka air. 
Penggunaan sistem instrumentasi pada 
AWLR biasanya dikombinasikan dengan 
alat kontrol (microcontroller) dan sensor. 
Keberadaan sensor dan microcontroller saat 
ini mempermudah pekerjaan manusia   
contohnya   adalah   instrument   pengukur 
tinggi muka air. Sensor di sini berguna 
untuk mendeteksi perubahan-perubahan 
yang terjadi dilingkungan seperti tinggi 
muka air, sedangkan mikrokontrol 
mengubah data yang diterima sensor 
menjadi data spasial dan biasanya 
dikombinasikan dengan modul GSM 
(Global System of Mobile communication). 
Pengaplikasian sistem ini pernah dilakukan 
oleh mahasiswi pada Jurusan Teknologi 
Pertanian Universitas Hasanuddin namun 
hanya sebatas  skala  laboraturium  dan  
menggunakan program pengiriman yang 
lebih sederhana yakni mengirim data setiap 
1 menit untuk 1 data sehingga memerlukan 
daya yang lebih besar karena alat selalu 
beroperasi. 
Berdasar permasalahan di atas 
dilakukanlah pengembangan sebuah 
sistem  yang  dapat  memberi informasi 
tentang data tinggi muka air yang memiliki 
range waktu kirim yang dapat berubah 
sesuai dengan 
keadaan  tinggi  muka  air  dan  







Tujuan Dan Kegunaan 
Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengembangkan sistem peringatan 
dini banjir, khususnya pada sistem 
pendeteksi dan pengiriman data. Sedangkan 
kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai 
tambahan referensi dalam mendesain 
sistem peringatan dini banjir. 
METODE PELAKSANAAN 
Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan November 2014 sampai Juli 2015 di 
Desa Semanggi, Kec.  Simbang,  Kab.  
Maros.  Pada  Ruang Penyimpanan Alat 
dan Mesin Pertanian, Program Studi 
Keteknikan Pertanian, Universitas 
Hasanuddin, Makassar. 
Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan pada penelitian 
ini adalah microcontroller    ATmega    128,    
absolute    rotary encoder, Neo GSM Starter 
Kit, dan alat tulis. 
Bahan yang digunakan yaitu Accu 
12 volt 3.5 Ampere, pelampung, pemberat 
pelampung Software  yang  yang  
digunakan  adalah  CV AVR 
Prosedur Penelitian 
Prosedur yang dilakukan dalam 
peneltian ini terdiri  dari  beberapa  bagian  
yakni  meliputi Modifikasi Sistem 
Pengiriman, Uji fungsi Alat, dan uji kinerja 
alat untuk lebih jalasnya dapat dilihat pada 
bagan alir berikut : 













Secara garis besar modifikasi 
sistem pengiriman meliputi berbagai 
tahapan yakni pembuatan diagram 
blok sistem, pendekatan fungsional 
dari pengembangan telemetri 
pendeteksi ketinggian air. 
a.    Diagram Blok Sistem 
Sistem telemetri ini 
menggunakan diagram blok   terbuka   
dimana   sensor   tinggi   muka   air 
digunakan untuk mendeteksi 
perubahan tinggi muka air, kemudian 
data ketinggian tersebut di input 
kedalam microcontroller, kemudian 
data tersebut dikirim ke nomor 
penerima menggunakan Neo GSM 
Starter Kit.Gambar berikut merupakan 
diagram blok perancangan sistem 
telemetri ketinggian permukaan air: 
 
Gambar 4. Diagram blok sistem  
      pengiriman  Data 
b.   Pendekatan Fungsional 
Sistem peringatan dini banjir yang 
dibuat harus mampu memberikan 
informasi tentang kondisi tinggi muka air 
yang ter-update. Serta mampu 
mengirimkan data ketinggian muka air 
kepada nomor penerima tepat waktu . 
Selain itu, data yang didapat akan diolah 
menggunakan persamaan Muskingum- 
cunge untuk mendapat data debit yang ada 
dibagian hilir sungai. Untuk itu komponen 
yang dibutuhkan adalah sensor tinggi 
muka air, unit pengontrol dan pengirim 
data, box unit control, dan rangka utama. 
Sensor tinggi muka air. Unit ini 
terdiri dari komponen yang mampu 
berfungsi sebagai pembaca perubahan  
tinggi  muka  air.  Komponen  yang 
digunakan adalah    rotary encoder untuk 
membaca perubahan kondisi tersebut. 
Unit pengontrol dan pengirim data. 
Unit ini pada dasarnya terdiri dari 2 
  
   





komponen yang memiliki fungsi berbeda. 
Komponen yang pertama yaitu komponen 
pengontrol yang bertugas mengontrol 
keseluruhan sistem    baik itu pembacaan 
dan penyimpanan   data.   Komponen   yang   
digunakan adalah ATmega 128 karena 
memiliki kapasitas yang cukup  besar.  
Komponen  yang  kedua  adalah komponen 
pengirim yang bertugas mengirimkan data 
tinggi muka air yang dibaca oleh sensor ke 
nomor penerima sesuai dengan waktu yang 
diprogamkan. Komponen yang digunakan 
adalah Neo GSM Starter Kit. 
Box unit control. Box ini berfungsi 
sebagai rumah bagi unit control dan 
pengirim. Karena unit control dan pengirim 
merupakan   benda elektronika yang cukup 
rentan dengan panas dan air secara langsung. 
Rangka utama. Rangka utama 
berfungsi untuk pemasangan unit lain ketika 
berada dilapangan tepatnya  di  sungai  
ketika  melakukan  pengambilan data. 
c.    Pendekatan Struktural 
Sensor tinggi muka air. Bagian 
utama unit ini adalah rotary encoder sebagai 
sensor pembaca, pulley berdiameter 7.5 cm, 
pelampung dan pemberat. 
Desain pulley didasarkan pada 
kemampuan rotary encoder dalam 
mengkonfersi putaran menjadi jarak atau 
ketinggian. Ukuran pulley yang digunakan 
adalah 7.5 cm, artinya dalam 1 kali putaran 
pulley sama dengan 23.56 cm. Nilai ini 
diperoleh dengan menggunakan persamaan 
keliling lingkaran (πd). 
 
Gambar 5. Pulley 
Sistem pengiriman data atau telemetri 
pengembangan sistem dari alat pendeteksi 







Gambar 6. Sistem Unit Kontrol 
 
Keterangan 
a. Tinggi muka air merupakan acuan 
dalam mengontrol waktu pengiriman 
data pada alat pendeteksi dini banjir 
b. Rotary Encoder merupakan sensor 
putaranuntuk mengetahui perubahan 
tinggi muka air 
c. DT AVR ATmega128 merupakan 
modul dengan mikrokontroler AVR 
yang berfungsi untuk memproses 
data-data dan mengontrol sistem dari 
input rotary encoder dan mengatur 
waktu pengiriman data ke nomor 
penerima. 
. d. Display berfungsi untuk menampilkan 
data ketinggian muka air pada LCD 
2x16 
e. Neo  GSM  Starter  Kit  merupakan  
sebuah modul   yang   berfungsi   
sebagai   pengirim pesan (SMS) yang 
diterima dari rotary encoder kenomor 
penerima sesuai dengan waktu yang 
telah diprogamkan pada 
mikrokontroler 
f.  Nomor    penerima    berfungsi    
untuk menyimpan data yang telah 
dikirim alat pendeteksi dini banjir 
dalam bentuk sms. 
Box unit control dibuat  sebagai  
wadah unit control agar terhindar dari 
gangguan lingkungan luar seperti hujan 
dan panas matahari langsung. Box unit 
control memiliki ukuran 30 x10 x 22 cm. 
Rangka utama memiliki tinggi 4 
meter, luas kaki 1x1 meter dan luas 
kepala 0.5x0.5 meter. Dibagian dalam 
rangka utama memiliki pipa ukuran 6 inc 
sebagai tempat pengukur dan dibagian 
dasarnya dipasangkan pipa berukuran 2 
inc yang menghubungkan pipa utama dan 
sungai. 
d. Perancangan Perangkat Lunak  
(Software) 
 
Dalam perancangan perangkat lunak 
mempergunakan bahasa C . pogram 
dirancang  dalam komputer,menggunakan 
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software Code Vision AVR. Setelah  
pembuatan  coding  program  selesai 
selanjutnya di - donwload kedalam 
mikrokontroler ATMega128. 
 
Pengujian Kinerja Stasioner 
Pengujian ini dilakukan untuk 
mengetahui kemampuan  sistem  dalam  
mengontrol  pembacaan dan pengiriman data 
sesuai dengan  acuan yang telah diberikan. 
a. Pengujian Ketepatan Ketinggian 
Pengujian ini dilakukan untuk 
mengetahui ketepatan  pembacaan  
ketinggian  yang  sebenarnya dan ketinggian 
yang akanterbaca pada progam dan 
ditampilkan pada LCD. Pengujian ini 
menggunakan range ketinggian 0, 20, 40, 
60, 100, 120, 140, 160,n180, 200, 220, 240, 
dan 260 cm. 
b. Uji Ketepatan Timer Microcontroller 
Pengujian ini dilakukan untuk 
mengetahui perbedaan waktu antara waktu 
alat dan waktu normal (jam). Pengujian 
dilakukan selama 1x 24 jam dengan cara 
melihat waktu yang ditampilkan oleh alat 
dan jam dengan satuan menit. 
c. Pengujian Pengiriman Data 
Pengujian ini dilakukan untuk 
mengetahui ketepatan dalam  pengiriman 
data  dari  waktu  yang telah ditentukan. 
Pengiriman data dilakukan selama 3x 24 
jam, waktu prngiriman data di progam setiap 
1 jam   sekali dengan format data ketinggian 
setiap 5 menit  jika  ketinggian    <150  cm,  
dan  pengiriman setiap 20 menit jika 
ketinggian > 150 cm. Pengujian ini untuk 
mengetahui ketepatan waktu data sampai 
kepenerima dan untuk mengetahui ada 
tidaknya data yang tidak terkirim. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Statik 
Pengujian akurasi dilakukan untuk 
mendapatkan nilai  koefisien Determinan 
(R)  untuk mengetahui keakuratan data dari 
hubungan X dan Y sebelum dimasukkan 
persamaan untuk mengitung penelusuran 
banjir. 
 
Gambar 7. Perbandingan  pembacaan LCD  
     Dan Tinggi sebenarnya (cm) 
Uji   akurasi   dilakukan   untuk   
mencari   nilai koefisien  determinan  
(R2)  dimana  diperoleh  nilai yaitu 
R=0.9867, yang berarti hasil pembacaan 
LCD dengan tinggi muka air sebenarnya 
hampir sama. Uji statistik dilakukan 
dengan range jarak 20cm  karena pada 
jarak ini di anggap dapat mewakili 
pengujian. Dimana pada pembacaan awal 
tinggi 0 cm yang terbaca adalah  0.09, 
pada tinggi 20 cm yang terbaca adalah 
37.84 cm. Untuk mengetahui nilai yang 
akan terbaca  oleh  LCD  dapat  
digunakan  persamaan  y= 1.0397x. Nilai 
intercept dari persamaan linier di atas 
dianggap (0), jika nilai x>y maka bentuk 
grafik akan cenderung rapat ke sumbu x 
atau nilai ordinat lebih besar dari nilai 
absis begitu juga sebaliknya. Ukuran 
pulley yang digunakan pada alat ini 
adalah 7.5 cm, sehingga dalam 1 kali 
putaran penuh jarak yang terbaca adalah 
23.56 cm. Dari pengujian tersebut juga 
diperoleh nilai error terkecil pada titik 
nol (0) yaitu 0.09cm, karena pada titik 
ini air dianggap tidak ada sedangkan  
pada  ketinggian  20,40,  60,…,280  cm 
posisi dasar pelampung lebih rendah 
daripada ketinggian air sedangkan yang 
diukur adalah posisi muka air. Dari 
pengujian ini juga diperoleh data yang 
semakin presisi seiring dengan 
bertambahnya ketinggian karena berat 
pita dan pemberat akan berpengaruh 
terhadap  kondisi  pelampung. Semakin 
  
   





tinggi permukaan air maka pemberat dan 
pita akan semakin  tertarik  kedasar  dan  
menyebabkan bagian pelampung yang 
terendam akan semakin berkurang akibat 
bertambahnya berat dibagian sisi lainyya 
(pemberat dan pita pelampung). 
Pembacaan rotary encoder memiliki error 
sehingga hasil yang ditampilkan  tidak  
sama  dengan  ketinggian sebenarnya. Hal 
ini telah diteliti sebelumnya oleh 
Rahmadiansah  (2013)  yang  dalam  
jurnalnya dituliskan bahwa pembacaan 
rotary encoder memiliki error ± 2% yang 
terjadi akibat kesalahan pembacaan oleh 
optocoupler pada pertemuan daerah gelap 
dan terang. 
Pengembangan Sistem 
Pengembangan sistem yang 
dilakukan meliputi waktu pengambilan data 
dan format pengiriman data. 
Flowchart Program 
Sistem telemetri yang telah 
dikembangkan dari alat pendeteksi dini 
banjir pada sungai Ta’Deang dapat dilihat 



















Gambar 8. Flowchart Program 
Berdasarkan flowchart program pada 
Gambar (8) diketahui tahapan-tahapan 
tentang cara kerja alat pendeteksi dini banjir 
yang telah dikembangkan dari alat yang 
sebelumnya. Perbedaan dari perkembangan 
program ini terletak pada waktu 
pengiriman dan sistem pengiriman, yaitu 
waktu pengambilan data menjadi 5 menit 
setiap data dan terkirim sebanyak 4 data 
jika ketinggian lebih dari 150 cm. 
Sedangkan data akan terkirim sebanyak 
13 data jika ketinggian berada kurang dari 
150 cm. Untuk waktu pengiriman data 
akan terus berlangsung, karena alat telah 
deprogram untuk mengirimkan data secara 
terus- menerus dan akan berhenti hanya 
pada saat sumber energi mati. Hal ini bisa 
dilihat pada bagian decision yang terakhir 
yang menggambarkan bahwa program 
akan terus berjalan. 
Format Pengiriman Data 
Format pengiriman data merupakan 
tampilan hasil penerimaan data yang 
dikirim oleh alat pendeteksi dini banjir. 
 
Gambar 9. Format Pengiriman Data 
 Format  pengiriman data dalam 
bentuk sms menggunakan perintah CMGL 
yang berarti data yang dikirimkan adalah 
data yang sebelumnya tersimpan. Format 
data yang terbaca adalah waktu 
pengukuran kemudian data tinggi (contoh, 
5:0.00). Yang artinya data pada waktu 5 
menit ketinggian 0 cm, tanda (:)berfungsi 
sebagai pemisah antara waktu dan 
ketinggian. Simbol (,) merupakan pemisah 
antara waktu dari pembacaan setiap 5 
menit. Pada data yang terbaca juga 
terdapat tanggal dan waktu data dikirim. 
Tanda (*,#) pada gambar (13) berfungsi 
sebagai perintah untuk mengakhiri satu 
pengiriman data. 
Uji Pengiriman Data 
Dari    pengujian    pengiriman    
data    yang dilakukan    selama    3x24    
jam    bertujuan    untuk mengetahui 
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delay setiap pengiriman data setiap jam 
yang telah dikelompokkan menjadi 4 
waktu umum. 
 
Gambar 10. Frekuensi delay setiap  
       kelompok waktu 
          Waktu   pengiriman   data   
dikelompokkan menjadi  4  waktu  umum  
yaitu  pukul  06:01-12:00, 12:01-18:00, 
18:01-24:00, dan 00:01-06:00 Wita. Setiap  
data  yang  terkirim  membutuhkan waktu 
65 menit. Berdasarkan hasil pengujian 
terdapat beberapa waktu yang memiliki 
delay, sehingga waktu penerimaan data tidak 
tepat. Kelompok waktu yang memiliki 
jumlah delay terbanyak adalah antara pukul 
18.01-24.00  Wita  yakni  9  kali  dari  
keseluruhan jumlah delay. Nilai delay 
terbesar berada pada pukul 20:15 dan 22:17 
yakni 9 menit dan 5 menit. Keterlambatan 
pengiriman data dapat disebabkan beberapa 
faktor contohnya, gangguan cuaca, jumlah 
pengguna, dan kondisi signal. Jumlah 
pengguna data terbanyak  berada  pada  
pukul  18:01-24:00  karena pada  waktu  ini  
kebanyakan  orang  sedang  tidak bekerja 
dan lebih digunakan untuk mengakses media 
social, saling komunikasi (telepon dan sms). 
Hal ini mengakibatkan  jumlah  pengguna  
data  saat  pukul 18:01-24:00 lebih banyak 
daripada kelompok waktu lain. Pada 
kelompok waktu 06:01-12:00 frekuensi 
delay mencapai 5 kali. Pada kelompok 
waktu ini kebanyakan digunakan untuk 
beraktifitas seperti bekerja,  kuliah,  dan  
aktifitas  lainnya  yang  tidak terlalu         
banyak         menggunakan         jaringan 
telekomunikasi. Pada kelompok waktu 
12:01-18.00 memiliki  nilai  frekuensi  
delay  yaitu  7  kali.  Pada pukul 00:01-
06:00 memiliki delay sebanyak 5 kali hal 
ini   disebabkan   kebanyakan   orang   
menggunakan waktu ini untuk beristirahat 
daripada beraktifitas. 
Selain frekuensi delay, total waktu 
delay atau nilai rata-ratanya juga dapat 
menjadi salah satu permasalahan dalam 
pengiriman pesan. Untuk nilai rata-rata 
delay setiap kelompok waktu dapat dilihat 
pada Tabel (2). 
 
Dari Tabel (2) diketahui nilai rata-
rata delay dari pengiriman pesan data 
selama 3x24 jam yang telah 
dikelompokkan dalam 4 kelompok waktu. 
Nilai rata- rata waktu delay terbesar 
terdapat pada antara pukul 18:01-24:00 
yakni dengan rata-rata 2.3 menit dari 9 
kali  delay.  Untuk  kelompok  waktu  
antara  pukul 12:01-18:00  memiliki  rata-
rata  delay  sebesar  1.29 menit dari 7 kali 
delay. Sedangkan pada pukul 00:01- 06:00  
dan  06:01-12:00  memiliki  rata-rata  
delay  1 menit dari 5 kali delay. 
Uji Ketahanan Alat 
Uji ketahan alat dilakukan untuk 
mengetahui seberapa lama alat pendeteksi 
dini banjir dapat bertahan dan konsisten 
mengirimkan data secara non- stop sesuai 
dengan progam yang telah dibuat. 
 
Alat ini dapat diaktifkan dengan 
sumber tegangan sebesar  minimal 5 volt. 
Namun, kekurangan alat ini adalah harus 
  
   
   
140 
 
selalu dilakukan kalibrasi ulang atau 
pengaturan ketinggian   ulang setelah 
melakukan penggantian sumber energi. Oleh 
karena itu, dibutuhkan   sebuah   sumber   
energi   yang   dapat bertahan lebih lama 
sehingga konsistensi data dapat terjaga. 
Penggunaan Solar cell merupakan salah satu 
alternatif  yang  dapat  digunakan  sebagai   
sumber energi. Selain Solar cell dan aki 
sumber energi adalah listrik  dari  penyedia  
listrik  Negara,  namun penggunaan listrik 
ini harus menggunakan alat tambahan yaitu 
adaptor sebagai pengubah arus AC menjadi 
DC karena komponen-komponen yang 
digunakan dalam alat  pendeteksi ini  
menggunakan arus DC atau arus searah, 
kekurangan lainnya yaitu jika terjadi 
pemadaman listrik Selain itu kondisi 
jaringan juga mempengaruhi kinerja alat, 
jika suatu daerah memiliki jaringan 
telekomunikasi yang lemah maka dapat 
menimbulkan delay dari pengiriman data 
atau bahkan alat tidak akan mengirimkan 
data. 
Uji Perbandingan Waktu 
Uji perbandingan waktu ini 
dilakukan selama 1x24 jam untuk 
mengetahui perbedaan waktu antara alat 
ukur dengan waktu normal (jam). 
 
Gambar 11. Grafik Perbandingan Waktu 
Alat Ukur dan Waktu Normal 
Berdasarkan hasil pengujian 
perbandingan waktu alat ukur dan waktu 
normal selama 1x24 jam diperoleh  delay  1  
menit.  Waktu  delay  ini  didapat pada menit 
ke-1360 pada alat control dan 1361 pada 
waktu normal. Pengujian ini dilakukan 
dengan cara melihat waktu yang ditampilkan 
oleh LCD dan jam pada  handpone  sebagai  
waktu  pembanding. Pencatatan waktu 
dilakukan pada 60 menit pada 1 jam 
pertama dan 65 menit pada waktu 
berikutnya. Hal   ini   disesuaikan   dengan   
waktu   alat   dalam mengirim data kepada 
nomor penerima. Pembandingan waktu 
dilakukan dengan satuan menit sehingga 
delay baru diketahui jika lebih atau sama 
dengan 1 menit. 
Sms Gate Way Delphi 
Uji penerimaan data dengan 
metode sms gateway bertujuan untuk 
mengetahui ketepatan waktu penerimaan 
data serta isi data dengan menggunakan 
PC. 
 
Gambar 12. Tampilan Penerimaan Data  
        Pada  Delphi 
Berdasarkan  hasil  pengujian  
dengan menggunakan  sms  gateway  
diperoleh  hasil penerimaan data yang 
menyerupai hasil penerimaan data dengan 
menggunakan handphone. Yang 
membedakan dari kedua cara ini adalah 
sms gateway menggunakan   PC   dengan   
tambahan   Neo   GSM sebagai pembaca 
sim card dan usb sebagai penghubung ke 
PC. Aplikasi Sms Gateway banyak 
digunakan dalam berbagai aktifitas karena 
kapasitas penerimaan sms yang besar atau 
dapat menerima sms dari  banyak  nomor  
serta  dapat  menyebarkan informasi ke 
banyak nomor pula. Pengaplikasian sms 
gateway misalnya pada program-program 
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yang yang membutuhkan  aplikasi  
tambahan  seperti  konversi data dalam 
bentuk grafik tergantung kebutuhan dan 
kemampuan progamer. Program Sms 
Gateway Delphi biasanya   diberikan   1   
paket   dengan   Neo   GSM sehingga 
mempermudah pengguna alat. Contoh 
program yang dimaksud adalah seperti pada 
gambar (14), program ini sudah memiliki 
fungsi pembaca sms maupun kemampuan 
telepon.  Untuk pengembangan selanjutnya 
dapat  membuat  program  sendiri  sesuai 
dengan kebutuhan , misalnya untuk 
menampilkan hubungan  antara  waktu  dan  
ketinggian  permukaan air, karena data yang 
terkirim telah dilengkapi dengan separator 
atau  pemisah statemen antara  waktu dan 
ketinggian sebagaimana yang telah 
ditampilkan pada Gambar (9). 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan       hasil   yang   dari   
penelitian tersebut dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Sistem yang telah dibuat dapat digunakan 
untuk telemetri ketingian permukaan air. 
2. Ketinggian permukaan air dapat diukur  
dengan akurat menggunakan absolute  
rotary encoder. 
 3. Nilai   delay   dapat   dipengaruhi   oleh     
waktu pengiriman data serta kondisi  
jaringan. 
Saran 
Dalam penggunaan sumber energi 
sebaiknya memakai energi yang dapat 
bertahan lama sehingga tidak terlalu sering 
melakukan penggantian sumber energi 
serta pemilihan lokasi penempatan alat 
sangat berpengaruh terhadap ketepatan 
waktu kirim data. 
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